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1.1 Latar Belakang 
Revolusi Industri menjadi awal dari munculnya isu-isu tentang kesadaran 

lingkungan. Dimulainya industrialisasi membawa perubahan besar pada lingkungan. 
Polusi udara dan air mulai menjadi masalah serius, yang kemudian memicu 
kesadaran awal tentang dampak negatif aktivitas manusia terhadap lingkungan 
(Baiquni, 2009). Komunikasi lingkungan mulai berkembang pesat pada akhir abad 
ke-20, seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap isu-isu lingkungan 
seperti perubahan iklim dan penurunan keaneka ragaman hayati (biodiversitas). 
Konferensi Lingkungan PBB di Stockholm pada tahun 1972 menjadi salah satu 
tonggak penting yang mendorong diskusi dan komunikasi tentang isu-isu lingkungan 
di tingkat internasional (Gunter Handl, 2023). 

Pada tahun 1970an, terbentuk berbagai lembaga lingkungan nasional dan 
internasional, seperti Environmental Protection Agency (EPA) di Amerika Serikat 
pada tahun 1970 (Kenton, 2021). Berbagai undang-undang lingkungan mulai 
diterapkan, seperti Clean Air Act dan Clean Water Act di Amerika Serikat (Watershed 
Academy Web, 2021). Tahun 1980-1990 menjadi era perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi.  Dengan berkembangnya media massa, televisi, radio, 
dan surat kabar, mulai memuat lebih banyak berita dan kampanye tentang isu-isu 
lingkungan. Internet dan Era Digital sampai saat ini mengubah cara informasi 
lingkungan disebarluaskan. Media sosial, blog, dan situs web memungkinkan 
penyebaran informasi secara cepat dan luas. Kampanye lingkungan seperti "Earth 
Hour" dan "Fridays for Future" banyak memperoleh dukungan global melalui platform 
digital. 

Sebelum era industri, komunikasi tentang lingkungan terbatas pada tradisi 
lisan dan kearifan lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. Komunitas 
tradisional memiliki cara-cara tersendiri untuk berinteraksi dengan lingkungan dan 
menjaga keseimbangan ekosistem setempat. Tradisi lisan merupakan cara-cara 
penyampaian pengetahuan, cerita, adat, dan praktik yang diwariskan dari generasi 
ke generasi melalui ucapan, bukan tulisan yang dalam hal Ini termasuk dongeng, 
mitos, lagu, puisi, dan cerita rakyat (Wati, 2023).  

Sejalan dengan tradisi lisan, Kearifan Lokal merupakan pengetahuan, 
praktik, dan kepercayaan yang dikembangkan oleh komunitas lokal melalui interaksi 
mereka dengan lingkungan sekitar selama berabad-abad. Kearifan ini sering 
mencakup metode pengelolaan sumber daya alam, adat istiadat, dan pandangan 
kosmologis tentang hubungan antara manusia dan alam (Rosidi, 2020). Menurut 
UNESCO, kearifan lokal sering kali mencerminkan pendekatan berkelanjutan 



terhadap pengelolaan lingkungan, kehidupan sosial, dan ekonomi yang telah terbukti 
bertahan dalam jangka waktu yang lama ( UNESCO, 2017). Kearifan ini diwariskan 
secara turun-temurun dan menjadi bagian dari identitas budaya suatu Masyarakat 
(Rahayu dkk., 2024) Menurut Berkes, kearifan lokal sering dikategorikan 
sebagai Traditional Ecological Knowledge (TEK), yang merupakan akumulasi 
pengetahuan ekologis yang diwariskan dari generasi ke generasi dalam komunitas 
tertentu (Sudipa, 2024). 

Tradisi lisan berfungsi sebagai media utama untuk menyebarkan 
pengetahuan ekologis dan praktik pengelolaan lingkungan yang efektif (Wati, 2023). 
Contohnya, cerita rakyat dan mitos sering kali mengandung nasihat tentang 
perlindungan sumber daya alam seperti hutan, air, dan hewan. Melalui cerita dan 
dongeng, masyarakat diajarkan untuk menghormati dan menjaga lingkungan sejak 
usia dini. Nilai-nilai ini tertanam kuat dalam budaya dan kehidupan sehari-hari 
komunitas. Komunitas lokal sering kali menggunakan teknologi yang tidak merusak 
lingkungan, seperti alat-alat tradisional untuk bercocok tanam atau berburu yang 
minim dampak ekologis. Kearifan lokal sering mencakup praktik-praktik pengelolaan 
sumber daya yang berkelanjutan. Banyak komunitas lokal memiliki aturan adat yang 
melindungi spesies tertentu atau habitat penting. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal berperan penting 
dalam konservasi alam. Di benua Afrika, masyarakat Burkina Faso menggunakan 
teknik Zai Farming yang merupakan teknik pertanian tradisional yang melibatkan 
penggalian lubang di tanah kering untuk menanam biji, yang meningkatkan 
penyerapan air dan kesuburan tanah (Danjuma dkk., 2015). Hal ini dilakukan sebagai 
upaya bercocok tanam di gurun tanpa merusak ekosistem aslinya. Sementara itu, 
suku asli Amerika menggunakan Three Sisters Farming (Teknik Pertanian Tiga 
Saudara). Mereka menggunakan teknik tersebut untuk menanam jagung, kacang, 
dan labu bersama-sama guna saling melengkapi dan meningkatkan produktivitas 
serta kesuburan tanah (Riya Pandey, 2023). 

Sejalan dengan kearifan lokal suku-suku Afrika dan Amerika, Indonesia yang 
kaya akan suku, adat dan budaya, juga memiliki beragam adat kebiasaan tradisional 
terkait cara- cara masyarakat dan komunitas budaya menjaga lingkungan. Misalnya, 
suku Dayak di Kalimantan yang Menggunakan praktik rotasi ladang dan perladangan 
berpindah yang menjaga kesuburan tanah dan keanekaragaman hayati (Wardana, 
2022). Suku Sasi di Maluku, menggunakan sistem larangan adat untuk memanen 
sumber daya alam tertentu dalam jangka waktu tertentu, guna memastikan 
kelestariannya (Mujais dkk., 2021). 

Adat Mappurondo, merupakan kelompok penghayat kepercayaan lokal yang 
mendiami wilayah Kabupaten Mamasa Sulawesi barat. penghayat ini juga masih 
memepertahankan nilai- nilai budaya serta kearifan lokal dalam menjaga kelestarian 
lingkungan, khususnya Kawasan hutan di kabupaten Mamasa.  Ajaran Adat 



Mappurondo merupakan warisan turun-temurun dari leluhur warga Mamasa sebelum 
jaman penjajahan Belanda ( Hardiansya, 2018).  

Hal yang menarik dari ajaran kepercayaan ini adalah, belum ditemukan bukti 
berupa kitab tertulis tentang ajaran- ajaran dari penghayat Adat Mappurondo. 
Selama ini ajaran- ajarannya diturunkan menggunakan bahasa pitutur kepada para 
generasi penerusnya (mawan, 2019). Tidak ada naskah yang detail membahas 
terkait apa saja yang diperbolehkan atau yang dilarang menurut kepercayaan ini. 
Proses penyampaian prinsip-prinsip Adat Mappurondo hanya melalui lisan dan 
disampaikan kepada pewaris. Tetapi hal ini tidak menjadi kendala kepercayaan Adat 
Mappurondo tetap dipertahankan sebagai suatu kepercayaan yang menjadi petunjuk 
dalam melaksanakan kehidupan yang baik. 

Penghayat kepercayaan ini tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten 
Mamasa, yakni Kecamatan Bambang, Bumal, Aralle, Rantebulahan, dan 
Buntumalangka. Jumlah penghayat Adat Mappurondo saat ini sekitar sepuluh ribu 
jiwa (Kemdikbud, 2016). Dahulu kelompok ini merupakan kelompok mayoritas di 
kabupaten Mamasa. Namun seiring dengan masuknya agama-agama seperti Kristen 
dan Islam, jumlah penghayat kepercayaan ini semakin berkurang.  

Penghayat Adat Mappurondo hidup bersinergi dengan alam. Mereka hidup 
dengan bercocok tanam padi, kopi, dan kakao di lereng- lereng bukit. penghayat ini 
meyakini bahwa, manusia dan alam semesta adalah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Mereka memiliki tiga prinsip hidup (Tallu Loronna) yakni, bagaimana 
menjaga hubungan dengan sang pencipta, menjaga hubungan dengan sesama 
manusia, dan hubungan dengan alam (Buijs, 2009). Penghayat kepercayaan ini 
beralaskan pada Pemali Appa' Randanna atau empat aturan dengan empat siklus 
kehidupan yang harus ditaati yaitu, Patotibojongan (berisi aturan tentanng masa 
kerja dan bercocok tanam) dan Patomatean atau Politomate (Perihal kematian), 
Pa’bissuan (aturan tentang ritual- ritual adat dalam hajatan), dan Pa’bannetauan 



(aturan- aturan dalam pernikahan). Setiap Pemali memiliki orang yang dituakan yang 
dianggap sebagai pemimpin yang menguasai perihal tersebut.  

 

 

Sumber: Data BPS Kabupaten Mamasa (2024) 
 

  Ajaran Adat Mappurondo juga kaya akan ritual- ritual yang masih 
dipertahankan sejak zaman leluhur (Buijs, 2017). Misalnya ritual menanam padi yang 
dinamakan Pa’tottiboyongan. Selama ritual ini berlangsung, masyarakat diharamkan 
melaksanakan acara pernikahan. Jika ada warga yang meninggal, maka ritual 
Pa’tottiboyongan dihentikan sementara. Kemudian ritual lainnya yaitu, Pa’bissuan. 
Pa’bissuan merupakan ritual perempuan berumur Baliq. Perempuan- perempuan 
baliq yang terlibat dalam ritual ini disebut Tobisu. Melalui medium Pohon beringin, 
para Tobisu ini hendak menyatukan diri dengan dewa belantara. Menurut mereka, 
pohon beringin dianggap sebagai tempat suci, tempat bersemayamnya para dewa 
belantara. 

Namun  seiring dengan berjalannya waktu, jumlah  penghayat Adat 
Mappurondo juga semakin berkurang karena memilih memeluk agama lain. Dahulu 
kala, hampir seluruh daratan di Mamasa menganut  kepercayaan Adat Mappurondo. 
Namun ketika penjajah Belanda Belanda datang dan  menyebarkan agama Kristen, 

Gambar 1. Data Penganut Agama Kabupaten Mamasa 



banyak diantara mereka yang dipaksa untuk berpindah keyakinan  (Mithen dkk., 
2014).  Beberapa  memilih untuk bertahan selama beberapa generasi, namun ada 
pula yang memilih kembali ke ajaran Adat Mappurondo. Kebijakan pemerintah dalam 
dunia pendidikan juga turut mempengaruhi berkurangnya jumlah penghayat Adat 
Mappurondo. Sebab salah satu syarat agar dapat lulus sekolah adalah menganut 
salah satu agama yang diakui oleh Negara Indonesia. Selain kebijakan dari dunia 
pendidikan, pernikahan juga menjadi salah satu faktor berkurangnya peganut Adat 
Mappurondo di Mamasa. Pengalaman ini yang dirasakan oleh beberapa Tetua adat. 
Banyak keturunan mereka yang memilih meninggalkan kepercyaan Mappurondo 
karena menikah dengan orang yang beragama Kristen atau Islam. 

Menjadi kaum minortitas di kampung sendiri tentunya bukan hal yang mudah 
bagi penghayat Adat Mappurondo. Sebab terkadang aturan pemerintah terkadang 
tidak sejalan dengan kepercayaan yang mereka yakini. Saat ini mereka dihadapkan 
pada berbagai macam permasalahan yang berkaitan dengan aturan pemerintah. 
Penghayat Adat Mappurondo juga sering disebut sebagai agama ketujuh dalam 
tatanan aturan pemerintahan di Indonesia. Sebelumnya mereka tercatat sebagai 
penghayat agama Hindu pada Kartu Tanda Penduduk Masing- masing. Bahkan ada 
beberapa yang memilih untuk mengosongkan kolom agama pada KTP mereka. 
Namun sejak tahun 2017 Mahkmah Konstitusi mengabulkan gugatan para 
penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sehingga pada kolom 
agama KTP mereka tercatat secara administratif sebagai Penghayat Kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  

Mamasa merupakan 1 dari 6 kabupaten yang ada di Sulawesi Barat, dengan 
ketinggian mencapai 3000 m diatas permukaan laut (BPS Sulawesi Barat, 2024). 
Jika melihat letak geografis tersebut, seharusnya Kabupaten Mamasa dapat menjadi 
sentra pariwisata dan daerah penghasil perkebunan seperti halnya beberapa daerah 
dataran tinggi yang ada di pulau jawa dan pulau- pulau lainnya. Ironisnya, kondisi di 
lapangan sangat memprihatinkan. Dalam kurun waktu satu tahun terakhir, 
Kabupaten Mamasa di Sulawesi Barat mengalami beberapa kejadian tanah longsor 
yang signifikan. Pada bulan Juli 2023, longsor di Kecamatan Sesena Padang 
menyebabkan kerusakan rumah dan penutupan jalan penghubung antar desa 
(Antara News, 2023).   

Kemudian April 2024, terjadi longsor di Desa Bujung Manurung, Kecamatan 
Mambi, menyebabkan akses jalan poros yang menghubungkan Mamasa dan 
Mamuju terputus (Antara News, 2024).  Peristiwa. terbaru terjadi pada bulan Mei 
2024, yakni longsor di Kecamatan Messawa menyebabkan dua orang tewas dan 
enam desa terisolasi (Prasetyo, 2024). Menurut  Prawiradisastra (2013),  daerah 
rawan longsor umumnya terletak di lereng–lereng perbukitan atau pegunungan. 
Kondisi tersebut diperparah dengan fenomena pembukaan lahan dan penebangan 
hutan secara liar yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.  

 



 

Sumber: Data BPS Kabupaten Mamasa (2024) 

 

Hal menarik lainnya dalam tradisi Adat Mappurondo adalah, proses 
pewarisan ajarannya kepada generasi penerus. Sampai saat ini, belum ada catatan 
tertulis yang ditemukan mengenai ajaran-ajaran dalam Adat Mappurondo. Para tetua 
adat, akan mewariskan ajaran-ajaran kepada penerusnya dengan menggunakan 
bahasa pitutur. Waktu yang digunakan dalam proses penyampaian ajaranpun tidak 
boleh sembarangan. Ada waktu- waktu khusus menurut penanggalan mereka, kapan 
ajaran tersebut bisa disampaikan kepada anak keturunannya.  

Bahasa tutur sering kali mencerminkan hierarki sosial, nilai-nilai budaya, 
serta norma-norma kesopanan dan etiket dalam masyarakat tersebut. Seperti semua 
sistem budaya, ajaran adat bahasa tutur juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Bahasa tutur menawarkan banyak keuntungan, termasuk sifat real-time yang tinggi, 
overhead rendah, dan pemanfaatan saluran yang efisien (Karolina, 2018). Hal Ini 
berfungsi sebagai mode komunikasi utama bagi manusia, membuatnya nyaman dan 
menarik untuk mengakses informasi dan layanan.  

Gambar 2. Data Bencana Alam Kabupaten Mamasa 



Bahasa tutur mencerminkan dan memperkuat identitas budaya suatu 
masyarakat (Neef dkk., 2002). Penggunaan bahasa tutur yang sama memperkuat 
ikatan di dalam komunitas. Melalui bahasa tutur, nilai-nilai dan norma-norma sosial 
disampaikan dan ditanamkan kepada generasi muda, membantu melestarikan 
budaya dan etika yang dianggap penting oleh masyarakat (Flodgren dkk., 2019).  

Di sisi lain, bahasa tutur kini terancam punah. Berbagai faktor, termasuk 
globalisasi, urbanisasi, pendidikan, teknologi, dan asimilasi budaya, membahayakan 
bahasa tutur. Dampak kepunahan ini sangat signifikan, termasuk kehilangan 
identitas budaya, pengetahuan tradisional, dan kerusakan sosial. Bahasa tutur dapat 
dilestarikan dan dihidupkan kembali untuk generasi mendatang dengan 
dokumentasi, pendidikan, promosi komunitas, penggunaan teknologi, dan dukungan 
kebijakan pemerintah (Besse, 2022). 

Penelitian sebelumnya ditulis oleh (Putri, 2018)tentang strategi komunikasi 
penguatan peran adat dalam menjaga lingkungan berlandaskan falsafah tri hita 
karana desa batuan kecamatan sukawati kabupaten gianyar bali. Hasil penelitian ini 
mmenunjukkan bahwa, masyarakat adat Bali hidup sangat bergantung pada 
lingkungan. Mereka hidup, merawat dan memanfaatkan lingkungan sejak dahulu, 
bahkan ritual adat dilakukan sebagai sebuah ungkapan dan bentuk Pujian dan Doa 
kepada Sang Pencipta. Nilai-nilai moral dan agama serta etika seringkali 
memberikan petunjuk berharga bagi perlindungan dan pelestarian lingkungan. 

Studi lainnya dilakukan oleh (Rahmadi, 2022) yang meneliti tentang strategi 
komunikasi lingkungan dalam pelestarian hutan lindung pada masyarakat adat di 
kenegerian Sentajo Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi perencanaan komunikasi lingkungan dalam upaya pelestarian 
hutan lindung Kenegerian Sentajo di Kabupaten Kuantan Singingi. selain itu, 
penelitian ini juga menganalisis implementasi dan evaluasi komunikasi lingkungan 
dalam pelestarian hutan lindung Sentajo Kenegerian di Kabupaten Kuantan Singingi. 
hasil penelitian menunjukkan bahwa, hutan yang dulunya terjaga ekosistemnya, kini 
menjadi terancam akibat ulah masyarakat yang tidak mematuhi lagi norma adat yang 
mengatur tentang tata cara pelestarian hutan. Mereka dengan seenaknya membuka 
lahan perkebunana dan pemukiman di wilayah hutan lindung.   Karena ulah tidak 
bertanggung jawab tersebut, dikhawatirkan hutan lindung Sentajo sudah tidak 
mampu lagi menampung debit air di musim penghujan sehingga bencana banjir 
mengancam keselamatan penduduk dan alam sekitar di wilayah tersebut.  

Selanjutnya penelitian tentang komunikasi lingkungan dalam menjaga 
kearifan lokal mencokou ikan lubuk larangan di desa tanjung belit kabupaten Kampar 
yang ditulis oleh (Kaffah, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana komunikasi lingkungan dalam menjaga kearifan lokal mencokou ikan 
lubuk larangan dan untuk mengetahui bagaimana ninik mamak serta masyarakat 
setempat memaknai tradisi mencokou ikan lubuk larangan. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnoekologi 



komunikasi. Komunikasi lingkungan yang dilakukan masyarakat desa tanjung belit 
dalam menjaga kearifan lokal yaitu komunikasi melalui pemerintah desa dan ninik 
mamak, komunikasi melalui tradisi dan komunikasi melalui hukum adat. makna 
tradisi mencokou ikan lubuk larangan adalah untuk menjaga kelestarian sungai hutan 
dan makna ekonomi dan sosial serta menjalin silaturahmi dengan masyarakat luar. 

Kebudayaan Mamasa yang unik tentunya mengundang perhatian banyak 
peneliti dari berbagai disiplin ilmu. Tidak hanya  peneliti  dari ilmu- ilmu sosial, namun 
juga dari sains and technology. Seperti pada penelitian (Saputra, 2022), penelitian 
ini memberikan kritik terhadap stereotip yang berkembang di kalangan  penganut 
agama Kristen terhadap penghayat Adat Mappurondo. Mereka memberikan label “To 
Malillim” kepada penghayat Adat Mappurondo, yang diartikan sebagai “orang yang 
berada dalam kegelapan”. Dengan menggunakan metode Cross Textual Reading, 
mengkaji perkembangan Injil di Buntu Malangka’ dan juga kisah Kornelius dalam 
kitab Injil, penulis mengidentifikasi bahwa label yang diberikan  kepada penghayat 
Adat Mappurondo adalah sebuah kekeliruan. Dalam penelitian tersebut ditemukan 
bahwa, kisah masuknya Injil di Buntu Malangka’ maupun kisah Kornelius 
memberikan indikasi bahwa agama lain di luar juga menerima wahyu dari Allah, serta 
dapat memberikan tuntunan pada penganutnya sampai kepada rencana Allah. 
adapun kesamaan dalam peneliian ini terletak pada objek penelitian yakni penghayat 
Adat Mappurondo. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada fokus penelitian 
yang akan membahas tentang integrasi adat dan ritual penghayat Adat Mappurondo 
dalam melestarikan lingkungannya. 

Kajian budaya tentang masyarakat Mamasa juga pernah diteliti oleh La 
Mansi tentang Sengo-sengo yang di pahami oleh masyarakat Mambi sebagai suatu 
ceritra yang sejalan dengan perkembangan manusia. Sengo-sengo sangat erat 
kaitannya dengan Adat Istiadat dan Budaya. Sengo-sengo sangat erat kaitannya 
dengan agama. Petuah adat Sengo-sengo masih terus dijalankan dari generasi ke 
generasi, di laksanakan oleh pemerintah sebagai tanda bahwa sengo-sengo itu perlu 
di laksanakan, sehingga dalam masyarakat Mambi berkembang terus. 

Sejarah perkembangan komunikasi lingkungan menunjukkan evolusi dari 
kesadaran lokal hingga mobilisasi global. Dimulai dari tradisi lisan dan lokal, 
berkembang melalui media massa dan digital, hingga menjadi gerakan global yang 
melibatkan berbagai pihak. Komunikasi lingkungan terus beradaptasi dengan 
perubahan zaman, memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran, 
mengubah perilaku, dan mendorong tindakan kolektif untuk melindungi lingkungan 
kita. 

Penelitian tentang pelestarian lingkungan dalam bingkai kearifan lokal lebih 
banyak mengkaji tentang strategi komunikasi lingkungan  dan peran komunitas adat 
secara umum . Jika penelitian-penelitian sebelumnya mengarah pada strategi 
komunikasi masyarakat adat, maka penelitian ini lebih berfokus pada peran Opinion 
Leader penghayat Adat Mappurondo dalam upaya pelestarian hutan di Sulawesi 



Barat. Penelitian ini, juga berupaya mengungkap isi pesan-pesan komunikasi 
lingkungan penghayat Adat Mappurondo yang mereka wariskan turun-temurun 
dengan Bahasa tutur.  

Selain berbeda dari objek kajian, penelitian ini juga berbeda dari segi 
pendekatan. Jika penelitian-penelitian sebelumnya cenderung menggunakan 
fenomenologi dan studi kasus, maka penelitian ini berusaha untuk mengkaji fokus 
penelitian dengan pendekatan etnografi komunikasi. Etnografi komunikasi 
merupakan pendekatan interdisipliner yang mengeksplorasi bagaimana bahasa dan 
interaksi sosial mencerminkan norma dan nilai budaya. Hal ini berfokus pada 
pemahaman praktik komunikasi unik dalam kelompok budaya yang berbeda melalui 
analisis kode ucapan, tindakan ucapan (Hymes, 1974). 

Pemimpin opini dapat secara signifikan membentuk sikap publik terhadap 
isu-isu lingkungan melalui strategi komunikasi yang efektif (Dalrymple dkk., 2013). 
Gaya kepemimpinan yang berbeda dapat menginspirasi organisasi dan masyarakat 
untuk mengadopsi praktik berkelanjutan, menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi 
dengan pengelolaan lingkungan(Johanis Rumambi, 2024).   Opinion Leader dapat 
secara signifikan mempengaruhi upaya konservasi. Tindakan mereka sangat penting 
dalam mengatasi perubahan iklim dan mempromosikan praktik berkelanjutan untuk 
pelestarian lingkungan (Hernández Belaides & Miranda Passo, 2024). Katz dan 
Lazarsfeld menjelaskan bagaimana pemimpin opini dalam jaringan sosial 
memengaruhi sikap dan perilaku publik (Mohamad Saleh dkk., 2023). 

Kajian mengenai komunikasi lingkungan dan peran Opinion Leader dalam 
komunitas penghayat adat Mappurondo memiliki urgensi yang tinggi dalam hal 
pelestarian hutan di Sulawesi Barat. Hutan bukan hanya menjadi sumber kehidupan 
bagi masyarakat adat, tetapi juga memiliki nilai spiritual dan sosial yang mendalam. 
Sebagai penjaga kearifan lokal, komunitas Mappurondo memiliki sistem komunikasi 
tersendiri dalam menyampaikan ajaran tentang keseimbangan alam. Namun, di 
tengah perubahan sosial dan ekologis, pemahaman terhadap pola komunikasi ini 
menjadi semakin penting untuk memastikan kelangsungan nilai-nilai konservasi yang 
telah diwariskan turun-temurun.  

Salah satu faktor utama yang menjadikan kajian ini penting adalah peran 
Opinion Leader dalam menjaga keseimbangan antara tradisi dan adaptasi terhadap 
perubahan zaman. Opinion leader dalam komunitas Mappurondo tidak hanya 
bertindak sebagai tokoh adat atau pemuka kepercayaan, tetapi juga sebagai 
mediator dalam penyebaran informasi mengenai pelestarian lingkungan. Mereka 
memiliki otoritas untuk menyampaikan ajaran kearifan lokal kepada masyarakat, baik 
dalam ritual keagamaan, diskusi komunitas, maupun dalam praktik sehari-hari yang 
berhubungan dengan pengelolaan hutan. Oleh karena itu, memahami bagaimana 
mereka menyampaikan pesan lingkungan dapat membantu dalam merancang 
strategi komunikasi yang lebih efektif untuk mendukung konservasi hutan di Sulawesi 
Barat.  



 

Selain itu, penelitian ini juga menjadi semakin mendesak mengingat 
ancaman terhadap keberlanjutan hutan adat akibat ekspansi industri, perubahan 
kebijakan pemerintah, dan pergeseran budaya. Modernisasi dan tekanan ekonomi 
telah menyebabkan perubahan dalam cara masyarakat berinteraksi dengan alam, 
yang berpotensi mengikis nilai-nilai kearifan lokal yang sebelumnya berfungsi 
sebagai mekanisme konservasi alami. Dengan memahami model komunikasi yang 
digunakan oleh opinion leader dalam komunitas Mappurondo, penelitian ini dapat 
memberikan wawasan tentang bagaimana pendekatan berbasis budaya dapat 
digunakan untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan melibatkan masyarakat 
adat dalam upaya pelestarian hutan secara berkelanjutan. 

Di sisi akademik, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan studi 
komunikasi lingkungan berbasis kearifan lokal. Selama ini, banyak pendekatan 
komunikasi lingkungan yang didasarkan pada perspektif modern dan ilmiah, tanpa 
mempertimbangkan cara masyarakat adat dalam memahami dan menyampaikan 
pesan mengenai lingkungan. Dengan meneliti bagaimana opinion leader dalam 
komunitas Mappurondo berperan dalam komunikasi lingkungan, penelitian ini dapat 
menawarkan perspektif baru dalam studi komunikasi yang lebih inklusif terhadap 
sistem pengetahuan tradisional. 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
dalam merancang kebijakan dan program konservasi yang lebih sensitif terhadap 
budaya lokal. Pemerintah, LSM lingkungan, dan akademisi dapat memanfaatkan 
wawasan dari penelitian ini untuk bekerja sama dengan komunitas adat dalam 
merancang strategi komunikasi yang menghormati nilai-nilai tradisional, sehingga 
upaya pelestarian hutan dapat berjalan lebih efektif dan diterima oleh masyarakat 
setempat. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi tidak hanya 
dalam melindungi hutan sebagai ekosistem yang vital, tetapi juga dalam memastikan 
bahwa kearifan lokal sebagai warisan budaya tetap hidup dan dapat berkontribusi 
pada keberlanjutan lingkungan dalam jangka panjang.  

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ditentukanlah pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi tradisional dan makna ritual Adat 
Mappurondo Suku Mamasa di Sulawesi Barat? 

2. Bagaimana upaya penghayat Adat Mappurondo dalam 
mempertahankan nilai- nilai tradisi dan apa tantangan yang mereka 
hadapi?  



3. Bagaimana pesan- pesan komunikasi lingkungan penghayat Adat 
Mappurondo dalam melestarikan hutan di Sulawesi Barat? 

4. Bagaimana model komunikasi lingkungan Opinion Leader Penghayat 
Adat Mappurondo dalam upaya pelestarian hutan Kabupaten Mamasa? 

1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bentuk- bentuk komunikasi tradisional dan makna ritual 
Adat Mappurondo suku Mamasa di Sulawesi Barat. 

2. Untuk menganalisis upaya Adat Mappurondo dalam mempertahankan nilai- nilai 
tradisi dan tantangan yang mereka hadapi dalam mempertahankan tradisi 
tersebut.  

3. Untuk menganalisis pesan- pesan komunikasi lingkungan yang dianut oleh 
penghayat Adat Mappurondo. 

4. Untuk mengkonstruksi model komunikasi lingkungan penghayat Adat 
Mappurondo dalam upaya pelestarian hutan di Kabupaten Mamasa. 
 

1.4. Manfaat  Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap disiplin 
ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian Komunikasi Lingkungan. Penelitian ini 
juga diharapkan mampu untuk melengkapi kekurangan pada penelitian terdahulu, 
sehingga dapat digunakan untuk pengembangan ilmu komunikasi yang lebih luas.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang ajaran- 
ajaran Adat Mappurondo dalam kaitannya dengan proses komunikasi, pewarisan 
ajaran, dan bagaimana mereka berkomunikasi dalam proses pelestarian 
lingkungan tempat mereka tinggal.  

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
memberikan gambaran secara terperinci terkait komunikasi lingkungan Opinion 
Leader penghayat Adat Mappurondo berbasis kearifan lokal dalam melestarikan 
hutan di Sulawesi barat. Dalam hal ini, penelitian akan berfokus pada bagaimana 
adat dan ritual- ritual yang dilakukan oleh penghayat Adat Mappurondo dalam 
kehidupan sehari- hari. Kemudian bagaimana ritual- ritual tersebut diintegrasikan 



dalam upaya mereka melestarikan lingkungan tempat mereka hidup dari generasi ke 
generasi.  Dengan demikian, akan nampak bagaimana model komunikasi lingkungan 
Opinion Leader berbasis kearifan lokal Penghayat Adat Mappurondo dalam upaya 
pelestarian ditengah gempuran modernisasi. Lokasi penelitian akan difokuskan pada 
dua  kecamatan, yang paling banyak dihuni oleh penghayat Adat Mappurondo.  

1.6. Kebaruan (Novelty) Penelitian 
 Penelitian ini berfokus pada peran Opinion Leader dalam komunitas 
penghayat Adat Mappurondo di Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat, dalam 
melestarikan hutan. Adat Mappurondo adalah kepercayaan tradisional yang kaya 
akan nilai-nilai ekologis dan filosofi tentang hubungan manusia dengan alam. 
Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana Opinion Leader dalam komunitas ini 
berperan dalam komunikasi lingkungan dan pelestarian hutan. 

 Kebaruan dalam penelitian ini adalah peneliti mencoba mengungkapkan 
bagaimana Opinion Leader dalam komunitas Adat Mappurondo menggunakan nilai-
nilai dan kepercayaan tradisional untuk memotivasi dan mengarahkan perilaku 
konservasi lingkungan. Hal Ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya 
dan kearifan lokal dapat menjadi alat efektif dalam komunikasi lingkungan demi 
keberlanjutan ekosistem ke generasi berikutnya.  

 Studi ini menyoroti penggunaan metode komunikasi tradisional seperti ritual 
dan upacara adat dalam menyampaikan pesan-pesan lingkungan. Penelitian ini 
memperkaya literatur tentang komunikasi lingkungan dengan menambahkan 
perspektif dari komunitas adat. Evaluasi strategi komunikasi yang dilakukan oleh 
Opinion Leader Adat Mappurondo memberikan wawasan tentang bagaimana 
kombinasi antara komunikasi interpersonal dan kegiatan komunitas dapat 
meningkatkan kesadaran dan tindakan konservasi. Hal ini penting untuk merancang 
strategi komunikasi yang lebih inklusif dan berbasis komunitas. 

 Penelitian ini juga menilai dampak sosial dan ekologis dari aktivitas Opinion 
Leader, memberikan bukti empiris tentang bagaimana kepemimpinan lokal dapat 
mempengaruhi perubahan perilaku kolektif dan pelestarian sumber daya alam. 
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BAB II 

BENTUK-BENTUK KOMUNIKASI TRADISIONAL PENGHAYAT ADAT 
MAPPURONDO SUKU MAMASA DI SULAWESI BARAT 

 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk komunikasi tradisional Penghayat Adat 
Mappurondo di Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat dalam pelestarian hutan. Bagi 
Mappurondo, hutan memiliki makna spiritual dan budaya yang dalam, bukan hanya 
sebagai sumber daya alam, tetapi sebagai bagian penting dari identitas mereka. Dengan 
meningkatnya tekanan terhadap hutan akibat ekspansi lahan dan aktivitas lainnya, 
komunikasi lingkungan berbasis adat menjadi sangat relevan untuk dilestarikan. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumentasi terkait ritual adat 
Mappurondo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi tradisional yang dilakukan 
melalui ritual-ritual adat seperti Pa’totiboyang dan Andian memegang peranan penting 
dalam menyampaikan pesan pelestarian hutan. Ritual Pa’totiboyang, misalnya, 
mengandung pesan untuk menjaga keharmonisan dengan alam sebagai sumber 
kehidupan, sementara Andian menekankan pada pentingnya memperbaharui komitmen 
terhadap lingkungan melalui persembahan kepada leluhur. Melalui ritual-ritual ini, nilai-nilai 
pelestarian lingkungan tersampaikan kepada komunitas dan diteruskan ke generasi muda. 
Peran tokoh adat sangat sentral dalam menyampaikan pesan-pesan ini, karena mereka 
dianggap memiliki otoritas spiritual yang kuat. Para tokoh adat bertindak sebagai penegak 
aturan adat yang mencegah kerusakan hutan dan memperkuat kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya menjaga kelestarian alam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
komunikasi tradisional melalui ritual adat dan otoritas tokoh adat efektif dalam menjaga 
kelestarian hutan di Mamasa. Komunikasi ini menjadi bagian penting dari strategi 
konservasi berbasis kearifan lokal yang dapat dijadikan model pelestarian lingkungan 
berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Komunikasi tradisional, Mappurondo, pelestarian hutan, kearifan lokal, 
Mamasa, Sulawesi Barat. 

 

2.1 Pendahuluan 
Hutan memainkan peran yang krusial dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan 

mendukung kehidupan di bumi. Hutan bukan hanya sekadar hamparan pepohonan, tetapi merupakan 
ekosistem kompleks yang berfungsi sebagai paru-paru dunia,dengan menyerap karbon dioksida dan 
melepaskan oksigen (Brockerhoff dkk., 2017). Menurut laporan Global Forest Watch, deforestasi yang 
terus berlangsung menyebabkan pelepasan karbon yang tinggi, meningkatkan risiko pemanasan 
global, dan mempercepat perubahan iklim (Lynda & Birgit, 2024) 

Hutan tropis di Indonesia, termasuk di Sulawesi Barat, merupakan salah satu ekosistem paling 
kaya akan keanekaragaman hayati di dunia dan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 



ekologis(Fabian, 2022; Wulan dkk., 2023). Hutan di Sulawesi Barat mencakup beragam flora dan fauna 
endemik serta berfungsi sebagai penyerap karbon yang mengurangi dampak perubahan iklim (Asgaf 
dkk., 2023). Namun, tingginya laju deforestasi di wilayah ini mengancam keberlanjutan ekosistem 
tersebut. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2020, laju 
deforestasi di Sulawesi mencapai sekitar 27.000 hektar per tahun akibat ekspansi lahan pertanian, 
pertambangan, dan pembalakan liar. Di Kabupaten Mamasa, ancaman terhadap hutan semakin 
meningkat karena kegiatan ekonomi yang mulai menggeser fungsi hutan sebagai sumber penghidupan 
tradisional menjadi sumber komersial (KKLHK, 2022) 

Masyarakat adat, khususnya, memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap hutan untuk 
kebutuhan sehari-hari dan mempertahankan budaya serta tradisi mereka(Kamakaula dkk., 2024). 
Ketika hutan hilang, komunitas ini sangat terpengaruh, baik secara ekonomi maupun sosial. Selain itu, 
penelitian oleh Conservation Biology menunjukkan bahwa hilangnya hutan berdampak langsung pada 
ketersediaan sumber daya air dan meningkatkan risiko bencana alam seperti banjir dan tanah 
longsor(David Ellison dkk., 2017) 

Di tengah ancaman deforestasi dan degradasi lahan yang semakin meningkat, penting untuk 
memahami berbagai pendekatan lokal yang telah lama digunakan oleh komunitas adat dalam menjaga 
kelestarian hutan(Malaika dkk., 2023; Ranjan dkk., 2024). Salah satu bentuk pelestarian tersebut dapat 
ditemukan pada masyarakat penghayat adat Mappurondo di Mamasa, Sulawesi Barat. Masyarakat ini 
menggunakan bentuk-bentuk komunikasi tradisional yang kaya akan nilai-nilai budaya untuk menjaga 
kelestarian alam dan hutan di sekitar mereka. 

Penghayat Adat Mappurondo adalah salah satu kelompok adat yang terdapat di Kabupaten 
Mamasa, Sulawesi Barat(Ferdy, 2023). Mereka memiliki tradisi dan nilai-nilai yang kuat terkait dengan 
hutan dan lingkungan. Bagi masyarakat adat Mappurondo di Kabupaten Mamasa, hutan bukan sekadar 
sumber daya alam, tetapi juga bagian integral dari identitas budaya dan spiritual mereka(Buijs, 2017). 
Masyarakat Mappurondo memiliki praktik-praktik adat yang kaya dan unik, seperti ritual 
Pa’totiboyongan (Ritual Tanam Padi) dan pa’bannetauan (Ritual Perkawinan), yang mengandung 
pesan-pesan penting tentang keharmonisan antara manusia dan alam. Ritual Pa’totiboyongan 
merupakan upacara menanam padi yang merupakan bentuk penghormatan kepada leluhur yang 
menekankan pentingnya menjaga alam sebagai bagian dari kewajiban spiritual. Dalam upacara 
tersebut, masyarakat diingatkan untuk melindungi hutan sebagai bagian dari warisan leluhur yang tidak 
boleh dirusak (Ariyanto, 2019).  

Komunikasi tradisional dalam masyarakat Mappurondo tidak hanya berlangsung secara verbal, 
tetapi juga melalui ritual dan simbol-simbol budaya yang memperkuat pesan-pesan tentang pentingnya 
pelestarian alam(Buijs, 2009). Sebagai contoh, dalam upacara  adat Pa’tottiboyongan, selama upacara, 
berbagai ritual adat dilakukan, termasuk pemberian persembahan berupa hasil panen atau ternak, tari-
tarian, dan doa-doa adat. Upacara ini juga melibatkan seluruh komunitas, memperkuat ikatan sosial 
antarwarga, serta mewariskan nilai-nilai budaya, termasuk penghargaan terhadap hutan yang menjadi 
bagian integral dari kehidupan mereka. 

Namun, pengaruh modernisasi dan globalisasi telah menggeser nilai-nilai tradisional yang 
dianut oleh masyarakat Mappurondo. Tekanan eksternal dalam bentuk konversi lahan untuk 
perkebunan dan pertambangan, serta minimnya perhatian pemerintah terhadap praktik adat, telah 
menimbulkan tantangan serius bagi pelestarian hutan di wilayah Mamasa(Ferdy, 2023). Situasi ini 
mendorong pentingnya penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana komunikasi tradisional 
dapat menjadi sarana efektif dalam mengedukasi masyarakat luas tentang pelestarian hutan. 

Terdapat sejumlah penelitian yang membahas hubungan antara masyarakat adat dan 
pelestarian lingkungan. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa komunikasi tradisional 
berbasis adat dapat menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan lingkungan kepada 
masyarakat lokal(Destaw, 2020). (Robert Cox, 2015)dalam bukunya Environmental Communication 



and the Public Sphere menjelaskan bahwa komunikasi lingkungan bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan mengubah perilaku manusia terhadap lingkungan melalui pesan yang disesuaikan 
dengan konteks sosial dan budaya masyarakat. Dalam hal ini, ritual-ritual adat di komunitas seperti 
Mappurondo memiliki kelebihan dalam menginternalisasi nilai-nilai pelestarian lingkungan karena 
dianggap sakral dan memiliki kekuatan normatif yang tinggi. Selain itu, dalam Communicating Climate 
Change menekankan pentingnya melibatkan pemimpin adat sebagai agen komunikasi lingkungan yang 
memiliki otoritas tinggi dalam komunitas mereka(Vacaflor & Gustafsson, 2022) 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada komunikasi formal dalam 
pelestarian lingkungan, penelitian ini berupaya menggali komunikasi tradisional yang terwujud melalui 
ritual adat dan peran tokoh adat dalam menyampaikan pesan pelestarian hutan. Fokus ini diangkat 
untuk memahami bagaimana kearifan lokal masyarakat adat Mappurondo dapat menjadi model 
pelestarian lingkungan berbasis budaya yang lebih berkelanjutan. Melibatkan Masyarakat adat sebagai 
agen komunikasi lingkungan sangat penting, karena mereka memiliki otoritas dan kepercayaan dalam 
komunitas mereka. Keterlibatan mereka mendorong kolaborasi, memastikan pendekatan yang sensitif 
secara budaya, dan meningkatkan efektivitas inisiatif penelitian yang menangani masalah kesehatan 
dan keselamatan lingkungan. 

Komunikasi lingkungan adalah bidang yang terus berkembang, terutama dalam memahami 
cara terbaik untuk mengedukasi dan memobilisasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan. Namun, 
pendekatan berbasis kearifan lokal seperti yang diterapkan oleh masyarakat adat Mappurondo masih 
jarang dibahas dalam literatur ilmiah. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori komunikasi 
lingkungan dengan memperkenalkan pendekatan tradisional dan adat yang bisa diterapkan secara 
efektif di komunitas yang memiliki kedekatan spiritual dengan alam. 

Penelitian ini penting dilakukan karena komunikasi tradisional berperan sebagai sarana 
penyampaian nilai-nilai ekologis. Komunikasi tradisional berfungsi sebagai media penyampaian nilai-
nilai ekologis dalam komunitas tradisional melalui mitos, legenda, petuah leluhur, ritual adat, dan simbol 
budaya. Tradisi lisan ini memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran ekologis masyarakat. 
Misalnya Sistem Totemisme dalam Masyarakat Adat menggambarkan Kepercayaan bahwa hewan 
atau tumbuhan tertentu adalah leluhur yang harus dijaga ( Anderson, 2015). Begitu pula Hukum Adat 
dalam Pelestarian Hutan, Misalnya, masyarakat adat Dayak memiliki aturan lisan yang mengatur 
pemanfaatan hutan secara berkelanjutan (Leo dkk., 2022). Menurut Berkes, Penelitian seperti ini 
penting untuk memahami dan mengeksplorasi  komunikasi tradisional yang dapat menjadi strategi 
konservasi yang efektif, terutama di komunitas yang masih mengandalkan kearifan lokal dalam tata 
kelola sumber daya alam (Zhamgyrchieva dkk., 2020). 

Penelitian mengenai bentuk-bentuk komunikasi tradisional penghayat adat Mappurondo Suku 
Mamasa di Sulawesi Barat memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks pelestarian budaya, identitas 
sosial, serta keberlanjutan nilai-nilai kearifan lokal di tengah perubahan zaman. Komunikasi tradisional 
merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat adat, terutama dalam menyampaikan ajaran, 
nilai, serta norma yang telah diwariskan secara turun-temurun (Jakes, 2024). Di tengah arus globalisasi 
dan modernisasi, sistem komunikasi ini menghadapi berbagai tantangan yang berpotensi melemahkan 
peranannya dalam kehidupan komunitas Mappurondo. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat 
penting untuk mendokumentasikan, memahami, dan mengkaji relevansi serta adaptasi komunikasi 
tradisional dalam masyarakat adat. 

Salah satu aspek utama yang menjadikan penelitian ini mendesak adalah potensi hilangnya 
bentuk-bentuk komunikasi tradisional akibat perubahan sosial dan budaya. Seiring dengan 
perkembangan teknologi dan masuknya pengaruh dari luar, komunikasi tradisional yang selama ini 
digunakan oleh komunitas Mappurondo dalam menyampaikan nilai-nilai adat dan spiritual mulai 
tergeser oleh media modern. Ritual-ritual adat yang sebelumnya menjadi wadah utama dalam 
penyampaian pesan budaya mulai mengalami perubahan atau bahkan ditinggalkan oleh generasi 



muda. Tanpa upaya dokumentasi dan penelitian, ada risiko bahwa sistem komunikasi tradisional ini 
akan semakin luntur dan sulit direvitalisasi di masa depan. 

Selain itu, penelitian ini juga memiliki urgensi dalam menjelaskan peran komunikasi tradisional 
dalam membangun kohesi sosial dalam komunitas Mappurondo. Dalam masyarakat adat, komunikasi 
tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi alat untuk memperkuat 
hubungan antaranggota komunitas serta menjaga keseimbangan sosial. Berbagai bentuk komunikasi, 
seperti simbol, ritual, lagu-lagu adat, dan bahasa isyarat lokal, memiliki makna yang mendalam dalam 
struktur sosial masyarakat. Dengan memahami cara komunikasi ini bekerja, penelitian ini dapat 
memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat adat mempertahankan identitas kolektifnya di 
tengah perubahan zaman. 

Secara akademik, penelitian ini juga penting karena dapat mengisi kesenjangan dalam kajian 
komunikasi tradisional di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan masyarakat adat di Sulawesi 
Barat. Dengan adanya penelitian ini, pemahaman mengenai komunikasi tradisional akan semakin kaya 
dan dapat digunakan sebagai referensi dalam studi komunikasi, antropologi, serta ilmu sosial lainnya. 

Dari sisi praktis, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan yang lebih 
inklusif terhadap masyarakat adat. Pemerintah dan lembaga budaya dapat menggunakan hasil 
penelitian ini untuk menyusun program pelestarian budaya yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
komunitas adat. Selain itu, kajian ini juga dapat membantu dalam upaya revitalisasi bahasa dan bentuk 
komunikasi tradisional agar tetap relevan bagi generasi muda dalam komunitas Mappurondo 

Dengan demikian, penelitian mengenai bentuk-bentuk komunikasi tradisional penghayat adat 
Mappurondo Suku Mamasa sangat penting dalam rangka menjaga keberlanjutan sistem komunikasi 
yang telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat adat. Kajian ini tidak hanya berkontribusi 
pada pemahaman akademik, tetapi juga memiliki dampak praktis dalam pelestarian budaya serta 
penguatan identitas sosial masyarakat Mappurondo di Sulawesi Barat. 

2.2 Kajian Literatur 

2.2.1 Komunikasi Tradisional dan Adat 
 Komunikasi adalah proses penyampaian pesan, informasi, atau ide dari satu pihak kepada 
pihak lain, yang bertujuan untuk menciptakan pemahaman bersama (Krivonosov & Kiuru, 2022). Proses 
ini melibatkan beberapa elemen, seperti pengirim pesan (komunikator), pesan itu sendiri, saluran 
komunikasi yang digunakan, penerima pesan (komunikan), dan efek atau tanggapan yang dihasilkan. 
model komunikasi yang dirumuskan oleh Harold Lasswell, menyederhanakan komunikasi menjadi lima 
pertanyaan utama yang merangkum elemen penting dalam setiap tindakan komunikasi, “Who says 
what in which channel to whom with what effect?”. 

 Bentuk-bentuk komunikasi mencakup berbagai cara sehingga pesan dapat disampaikan dari 
satu pihak ke pihak lain. Salah satunya adalah komunikasi tradisional, yang merujuk pada metode 
komunikasi yang telah digunakan sejak zaman dahulu dan biasanya terikat dengan budaya lokal dan 
praktik sosial (Ju, 2024).  Komunikasi tradisional masyarakat adat adalah bentuk-bentuk komunikasi 
yang diwariskan secara turun-temurun seperti mitos, cerita rakyat, upacara adat, dan norma sosial yang 
bertujuan menjaga keseimbangan ekosistem setempat. Penelitian oleh (Kinch dkk., 2022) menemukan 
bahwa storytelling atau penceritaan tradisional di masyarakat adat dapat menjadi alat efektif dalam 
konservasi lingkungan. 

 Cerita yang mengandung nilai-nilai ekologis membantu generasi muda memahami pentingnya 
hutan dan melestarikannya sesuai ajaran leluhur, yang menyatu dengan identitas budaya masyarakat. 
Pengetahuan Lokal dan Praktik Konservasi berkelanjutan. Masyarakat adat memiliki pengetahuan 
mendalam tentang ekosistem lokal yang telah terakumulasi selama berabad-abad (Blanco, 2022). 



Pengetahuan ini, yang disampaikan melalui komunikasi tradisional, mencakup praktik-praktik 
berkelanjutan untuk memanen sumber daya alam tanpa merusak ekosistem. Misalnya, masyarakat 
adat di wilayah tropis seperti Amazon memiliki teknik pertanian yang tidak merusak tanah, yang 
diwariskan melalui cara komunikasi lisan dan ritual (Schmidt dkk., 2021). 

Peran penting pengetahuan tradisional dalam konservasi juga terlihat dalam kolaborasi antara 
komunitas adat dan ilmuwan modern. Penggabungan sains partisipatif dengan pengetahuan lokal 
dapat menghasilkan strategi konservasi yang lebih komprehensif. Misalnya, adat komunikasi tentang 
peringatan atau tanda-tanda alam dapat digunakan dalam manajemen hutan untuk mendeteksi 
perubahan ekosistem (Jakes, 2024). 

Masyarakat adat menggunakan komunikasi dan budaya tradisional sebagai bentuk soft power 
dalam menjaga wilayah hutan mereka (Akalibey dkk., 2024). Dalam area konservasi bersama, 
komunitas adat sering kali memimpin dalam menentukan kebijakan pemanfaatan lahan berdasarkan 
norma-norma tradisional yang kuat. Soft power ini tidak hanya mencakup aturan eksplisit tetapi juga 
nilai-nilai sosial yang diinternalisasi masyarakat, yang disampaikan melalui komunikasi sehari-hari dan 
ritus adat (Rusma dkk., 2023). 

 

2.2.2 Teori Komunikasi Ritual 
 Teori Komunikasi Ritual atau Ritual Communication Theory merupakan teori komunikasi yang 
diusulkan oleh James W. Carey, seorang teoretikus komunikasi dan budaya asal Amerika Serikat 
(Gushiken, 2020). Teori ini menyoroti pandangan bahwa komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana untuk mengirimkan pesan atau informasi (transmission model) tetapi juga sebagai praktik 
budaya yang memperkuat nilai-nilai bersama, membentuk identitas sosial, dan menjaga kebersamaan 
kelompok (Wang Liao dkk., 2023). 

Menurut Carey, komunikasi ritual adalah proses yang terjadi dimasyarakat untuk memperkuat 
nilai-nilai, norma, dan identitas kolektif melalui aktivitas yang diulang-ulang secara simbolis (Jumalia 
dkk., 2024). Fokusnya bukan pada penyampaian informasi yang cepat atau efisien, melainkan pada 
perayaan budaya, ikatan sosial, dan pemaknaan Bersama. Dalam komunikasi ritual, peristiwa 
komunikasi seperti upacara keagamaan, perayaan hari besar, dan acara-acara nasional, memiliki 
peran penting untuk mengokohkan kebersamaan masyarakat dan menciptakan pengalaman kolektif 
(Lang & Kundt, 2023). 

Teori komunikasi ritual mencakup cara-cara ritual yang berfungsi sebagai media untuk 
menyampaikan nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan norma sosial. Hal Ini menyoroti peran ganda ritual 
sebagai sistem simbolik dan praktik sosial yang memfasilitasi interaksi dan pembuatan makna dalam 
komunitas. Teori ini sangat penting untuk memahami bagaimana ritual mempengaruhi identitas, 
transmisi budaya, dan kohesi sosial. Ritual bertindak sebagai pembawa nilai-nilai budaya etnis, 
membentuk identitas dan memandu perilaku (Xia Chaoran, 2024). Komunikasi ritual menekankan 
berbagi, partisipasi, dan kebersamaan komunitas, menggunakan simbol dan pertunjukan untuk 
menyampaikan makna (Aisyah, 2022). Beberapa elemen utama dalam komunikasi ritual antara lain (Al 
Aliyah dkk., 2020): 

1. Simbolisme: Dalam komunikasi ritual, bahasa, gerak, dan tanda-tanda lainnya digunakan untuk 
merepresentasikan ide-ide atau keyakinan yang lebih dalam. Misalnya, mengangkat tangan 
dalam doa atau berkumpul untuk upacara tertentu memiliki makna simbolis yang melampaui 
tindakan fisik tersebut. 

2. Pengulangan dan Tradisi: Aktivitas komunikasi ritual biasanya diulang-ulang pada waktu atau 
kesempatan tertentu, misalnya perayaan tahunan, acara tradisional, atau upacara keagamaan 



yang dilakukan secara teratur. Hal ini menambah kedalaman makna simbolik dan mendukung 
kesinambungan budaya. 

3. Komunitas dan Kebersamaan: Ritual komunikasi memperkuat identitas kelompok dan 
menumbuhkan perasaan kebersamaan. Dengan mengikuti ritual yang sama, individu merasa 
sebagai bagian dari komunitas yang lebih besar dan berbagi pengalaman yang sama. 

4. Pembentukan Identitas: Melalui proses ritual, individu dalam masyarakat menemukan tempat 
mereka di dalam struktur sosial, yang memperkuat rasa identitas kolektif serta individu. 

2.2.3   Komunikasi Tradisional dan Simbolisme dalam Masyarakat 

Ritual dalam masyarakat adat Mappurondo, seperti Pa’totiboyongan, mencerminkan 
komunikasi ritual. Tindakan kolektif komunitas berfungsi untuk mentransmisikan nilai-nilai konservasi 
dan keberlanjutan. Menurut Buijs , simbol-simbol alam seperti tanah, air, dan tanaman digunakan dalam 
ritual ini untuk menegaskan hubungan spiritual dan fungsional manusia dengan alam(Buijs, 2009). Hal 
ini sejalan dengan pemikiran Carey bahwa komunikasi ritual menegaskan partisipasi kolektif dan 
memelihara makna dalam komunitas. 

Dalam komunikasi tradisional, simbolisme memainkan peran penting dalam menyampaikan 
nilai, norma, dan kepercayaan masyarakat, sering kali melibatkan simbol yang mencerminkan 
pandangan hidup atau keyakinan spiritual komunitas. Dalam masyarakat Afrika, khususnya pada tradisi 
Igbo, simbolisme ini terbentuk melalui berbagai objek dan ritus yang mewakili gagasan sosial dan 
keagamaan, seperti penggunaan kain putih untuk melambangkan kesucian, atau penggunaan kacang 
kola dan cermin dalam ritual divinasi. Simbol ini berfungsi sebagai penghubung antar generasi dan 
memperkokoh ikatan budaya yang diwariskan, karena simbol-simbol tersebut tidak hanya dianggap 
sebagai benda, tetapi juga sebagai manifestasi dari pengalaman spiritual kolektif Masyarakat (Gladys, 
2019) 

Studi tentang upacara pernikahan tradisional Banjar di Kalimantan menunjukkan bahwa ritual 
ini bukan hanya sekadar peristiwa sosial, tetapi juga melibatkan penggunaan simbol-simbol non-verbal 
seperti makanan tertentu dan tahapan ritual yang menunjukkan makna nilai-nilai budaya dan sosial 
mereka(Rusma dkk., 2023). Setiap tindakan dalam upacara ini membawa makna simbolis yang 
memperkuat rasa kebersamaan dan identitas kolektif. simbol-simbol dalam ritual tradisional sering kali 
bertujuan untuk mendukung solidaritas sosial melalui identifikasi bersama dalam kelompok yang lebih 
besar, memungkinkan partisipan untuk merasakan keterhubungan dalam komunitas mereka. 

Elemen simbolisme juga dianggap penting dalam komunikasi tradisional karena simbol-simbol 
tersebut menyatukan anggota masyarakat dengan memberikan makna yang lebih dalam terhadap 
elemen-elemen budaya tertentu. Weber menyatakan dalam kajian mengenai simbol bahwa, 
simbolisme memainkan peran dalam menghubungkan individu dengan identitas kolektif, simbol 
memberikan makna dan struktur pada pengalaman hidup masyarakat, memungkinkan keberlanjutan 
budaya di tengah perubahan sosial (Stephen T. F. Poon, 2017). 

2.2.4 Ritual sebagai Media Komunikasi Ekologis 
 Ritual telah lama berperan penting dalam komunikasi ekologis, terutama dalam masyarakat 
adat yang mengandalkan hubungan dekat dengan alam untuk menjaga keseimbangan ekosistem 
mereka. Ritual ini tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga memiliki fungsi ekologi karena memperkuat 
praktik-praktik konservasi dan pelestarian lingkungan melalui nilai-nilai budaya yang diturunkan dari 
generasi ke generasi(Moloise dkk., 2024). 

Ritual dapat berfungsi sebagai sarana efektif untuk menyampaikan dan memperkuat nilai-nilai 
ekologis dalam Masyarakat (Mujais dkk., 2021).Ritual-ritual ini, terutama dalam konteks masyarakat 



adat atau tradisional, sering kali mencerminkan hubungan erat manusia dengan alam, dan berperan 
dalam menjaga serta mengkomunikasikan norma-norma tentang pelestarian lingkungan. 

 Menurut beberapa studi, ritual-ritual tradisional dalam komunitas adat melibatkan praktik 
simbolis yang menekankan pentingnya harmoni dengan alam. Misalnya, ritual panen atau upacara 
penghormatan terhadap hutan dianggap sebagai bentuk komunikasi ekologis yang mengingatkan 
komunitas akan pentingnya keberlanjutan lingkungan (Lang & Kundt, 2023). Ritual ini juga sering 
menggunakan simbol-simbol alam, seperti hewan atau tumbuhan tertentu, yang mewakili elemen 
penting ekosistem, dan mengajarkan sikap penghormatan serta tanggung jawab dalam menjaga 
keseimbangan alam. 

Penelitian dari (Akalibey dkk., 2024)menyoroti bahwa masyarakat adat sering kali 
menggunakan ritual untuk menyampaikan pesan penting terkait pelestarian lingkungan. Dalam 
perspektif lain, pengetahuan ekologi tradisional yang dimiliki oleh komunitas adat disebut sebagai 
(TEK) Traditional Ecological Knowledge (Chakraborty, 2024). TEK ini mencakup pengetahuan 
mendalam tentang pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan dan cara beradaptasi 
terhadap perubahan lingkungan (Sandha dkk., 2024). Ritual komunikasi dalam konteks TEK 
memungkinkan transmisi pengetahuan ekologis lintas generasi, seperti melalui cerita rakyat dan tarian 
simbolis yang mencerminkan pola siklus alam dan teknik konservasi tradisional (Slikkerveer & Gellaerts, 
2024). Sebagai contoh, metode pembakaran terkendali untuk menjaga kesehatan ekosistem sering kali 
diajarkan dalam ritual tertentu, yang bertujuan mengurangi risiko kebakaran besar sekaligus menjaga 
keanekaragaman hayati setempat. 

2.2.5 Integrasi Nilai Kultural dan Kearifan Lokal 
 Nilai kultural dan kearifan lokal sering kali mencakup pengetahuan yang diwariskan turun-
temurun, mencerminkan pemahaman lokal tentang alam, hubungan antar-manusia, dan norma sosial 
yang membantu masyarakat menjaga identitasnya di tengah perkembangan zaman. Beberapa 
Penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal berperan penting dalam pendidikan karakter, nilai-nilai 
seperti toleransi, tanggung jawab, serta penghormatan pada lingkungan hidup dan masyarakat sekitar 
diintegrasikan dalam kurikulum Pendidikan ( Sakman dkk., 2024).Pengajaran berbasis kearifan lokal di 
Indonesia dapat membangun karakter positif di kalangan siswa, seperti kejujuran, kerja sama, dan 
sikap peduli sosial yang mencerminkan nilai-nilai adat mereka (Arjaya dkk., 2024). 

 Studi terbaru dalam Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education, 
menyoroti bagaimana kearifan lokal terkait lingkungan dan keberlanjutan dapat membantu membangun 
kesadaran ekologis serta mendukung keberlanjutan melalui praktik-praktik lokal yang ramah 
lingkungan (Wai Ying dkk., 2024). Hal ini terlihat dalam komunitas-komunitas yang mengandalkan 
kearifan lokal untuk mengelola sumber daya alam mereka secara berkelanjutan, mencerminkan 
integrasi nilai kultural dalam upaya pelestarian alam. Lebih jauh lagi, penelitian mengungkapkan bahwa 
menggabungkan nilai kultural dalam sistem pendidikan formal dan informal, terutama dalam konteks 
budaya Indonesia, tidak hanya memperkuat identitas sosial dan budaya siswa tetapi juga menanamkan 
kebiasaan hidup yang menghargai keberagaman dan harmoni lingkungan (Sawita dkk., 2024). Hal ini 
menjadi penting untuk memperkuat jati diri dan kohesi sosial dalam masyarakat yang beragam. 

Ritual adat Mappurondo berfungsi lebih dari sekadar perayaan budaya; mereka 
mengintegrasikan nilai kultural dengan kearifan lokal yang memperkuat kepedulian ekologis. Studi oleh 
(Schmidt dkk., 2021) menunjukkan bahwa komunikasi ritual yang mengandung pesan konservasi 
cenderung memiliki pengaruh yang lebih kuat karena dipandang sakral dan dihormati oleh masyarakat
. 



2.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi komunikasi. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengungkapan pola komunikasi yang unik dan tertanam 
dalam budaya Mappurondo, yang berperan penting dalam upaya pelestarian hutan. Pendekatan ini 
sesuai dengan pandangan Hymes tentang pentingnya memahami komunikasi dalam konteks budaya 
spesifik (Varsonova, 2022). sementara Patton  menekankan bahwa metode ini efektif untuk menggali 
makna mendalam yang ada di dalam praktik-praktik komunikasi adat (Issahaku dkk., 2024). 

Lokasi penelitian ini dipusatkan di Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat, sebuah daerah yang 
didiami Penghayat Adat Mappurondo secara aktif mempraktikkan komunikasi tradisional dalam ritual 
dan adat mereka. Wilayah ini dipilih karena kekayaan budaya lokalnya yang mempertahankan praktik 
adat yang masih kuat, ditengah tantangan modernisasi dan pengaruh luar. Sebagaimana diuraikan 
(Buijs, 2009), komunitas adat di Mamasa memiliki ikatan yang erat dengan alam, yang tercermin dalam 
ritual-ritual mereka yang kaya makna simbolik. 

Partisipan penelitian meliputi tokoh adat dan pemimpin upacara, yang memainkan peran 
sentral dalam menyampaikan pesan dan simbol dalam ritual. Anggota Penghayat Adat Mappurondo 
yang aktif dalam upacara adat juga diikutsertakan untuk memberikan perspektif mereka tentang 
bagaimana komunikasi tradisional berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, generasi muda 
yang terlibat dalam pewarisan nilai-nilai adat turut menjadi partisipan untuk memahami bagaimana 
tradisi ini diteruskan dan dipertahankan. Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive sampling 
agar dapat mengidentifikasi individu-individu dengan pengetahuan yang relevan. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan tokoh adat dan anggota 
komunitas untuk mengeksplorasi pandangan mereka tentang komunikasi ritual dan maknanya. 
Wawancara ini bersifat semi-terstruktur agar memungkinkan fleksibilitas dalam mengungkap detail 
tambahan. Observasi partisipatif juga dilakukan, dalam hal ini peneliti ikut serta dalam ritual seperti 
Pa’totiboyongan untuk mengamati langsung pola komunikasi yang digunakan. Teknik ini mengacu 
pada metode yang dijelaskan oleh Spradley, yang menekankan pentingnya keterlibatan peneliti dalam 
konteks budaya yang diteliti (Issahaku dkk., 2024). Studi dokumen dilakukan dengan menganalisis 
catatan adat dan dokumen tertulis lainnya terkait praktik pelestarian hutan, sebagaimana diuraikan oleh 
Bernard (Akalibey dkk., 2024).  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses ini dimulai 
dengan pengodean awal untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari wawancara dan observasi. 
Setelah itu, data dikelompokkan ke dalam tema-tema yang relevan seperti peran simbol dalam 
komunikasi ritual dan partisipasi generasi muda dalam upacara adat. Interpretasi data mengaitkan 
temuan dengan teori komunikasi ritual untuk memahami bagaimana pola komunikasi tradisional 
mendukung pelestarian hutan. Carey mengemukakan bahwa komunikasi ritual bukan sekadar 
penyampaian informasi, melainkan sebuah proses partisipatif yang mengikat masyarakat dalam makna 
Bersama (Sen, 2017). 

Guna menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan 
membandingkan data dari berbagai sumber, termasuk wawancara, observasi, dan studi dokumen. 
Triangulasi ini bertujuan memastikan gambaran yang komprehensif dan terpercaya tentang praktik 
komunikasi adat (Issahaku dkk., 2024). Penelitian ini mematuhi prinsip etika penelitian, termasuk 
memperoleh persetujuan dari partisipan (informed consent), menjaga kerahasiaan data, dan 
menghormati adat istiadat setempat. Creswell  dan Bernard  menekankan pentingnya etika penelitian 
dalam menjaga hubungan baik antara peneliti dan komunitas lokal (Vandebroek, 2024). Dengan 
pendekatan metodologis yang sistematis ini, penelitian diharapkan mampu menggambarkan secara 
mendalam bagaimana komunikasi tradisional dalam komunitas Adat Mappurondo berperan dalam 
pelestarian hutan dan pelestarian nilai-nilai budaya mereka. 



2.4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

2.4.1 Ritual Adat  sebagai Bentuk Komunikasi Tradisional 
 Bagi masyarakat Mappurondo, ritual adat merupakan inti dari kehidupan sosial, budaya, dan 
spiritual mereka. Ritual adat tidak hanya sebagai bentuk ekspresi kepercayaan kepada roh leluhur, 
tetapi juga sebagai sarana komunikasi tradisional yang memperkuat identitas kolektif dan solidaritas 
komunitas. 
 

2.4.1.1 Ritual Pa’tottiboyongan ( Ritual Tanam Padi) 
Masyarakat adat Mappurondo memiliki sebuah ritual yang sangat penting setiap tahun. Ritual 

itu disebut Pa’tottiboyongan, atau ritual tanam padi. Ritual ini bukan hanya soal menanam padi untuk 
kebutuhan hidup, tetapi juga cara mereka menghormati alam yang telah memberi kehidupan bagi 
mereka. Biasanya, ritual ini dilakukan sekitar bulan Agustus, ketika mereka siap untuk memulai musim 
tanam. 

Bagi masyarakat Mappurondo, alam bukanlah sesuatu yang terpisah dari kehidupan mereka. 
Tanah, sawah, dan hutan adalah bagian dari kehidupan yang tak terpisahkan, dan ritual ini adalah cara 
mereka untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan alam. Setiap langkah dalam ritual ini memiliki 
makna mendalam, dan setiap tindakan dilakukan dengan penuh rasa hormat. 

Selama ritual Pa’totiboyongan, ada beberapa aturan yang harus dipatuhi, dan salah satunya 
adalah larangan untuk mengadakan upacara pernikahan. Bagi masyarakat Mappurondo, pernikahan 
di tengah ritual ini akan mengganggu keseimbangan alam yang sedang mereka jaga. Mereka percaya 
bahwa dengan menjaga pantangan ini, mereka memberi ruang bagi alam untuk bekerja dengan tenang, 
menjaga siklus hidup yang sudah berlangsung sejak zaman dahulu. 

Hal yang menarik dari ritual ini adalah cara mereka berkomunikasi, yang lebih banyak melalui 
simbol dan tindakan. Misalnya, ketika mereka menanam padi, mereka tidak sekadar menaruh benih ke 
tanah. Setiap gerakan, setiap langkah, adalah bentuk penghormatan kepada tanah yang mereka sebut 
ibu. Hal itu  adalah cara mereka berkomunikasi dengan alam, mengingatkan diri mereka bahwa mereka 
hanya tamu yang diberi kesempatan untuk hidup berdampingan dengan alam. 

Selama ritual berlangsung, masyarakat Mappurondo juga saling mengingatkan untuk menjaga 
alam dan melestarikan lingkungan mereka. Ritual ini bukan hanya tentang apa yang mereka lakukan 
pada saat itu, tapi juga tentang pesan yang mereka bawa untuk generasi berikutnya. Dengan mengikuti 
aturan-aturan ini, mereka diajarkan untuk merasa bertanggung jawab atas kelestarian alam, dan 
mereka diajak untuk menjaga agar generasi mendatang tetap bisa merasakan keberkahan yang sama. 

Ritual Pa’totiboyongan juga menjadi cara bagi masyarakat Mappurondo untuk memperkuat 
ikatan budaya mereka. Ketika mereka berkumpul untuk melaksanakan ritual ini, mereka merasa 
terhubung bukan hanya dengan satu sama lain, tetapi juga dengan tanah dan leluhur mereka. Ritual 
ini mengingatkan mereka siapa mereka sebenarnya, dan mengapa mereka harus menjaga alam 
dengan penuh cinta dan hormat. 

Jadi, Pa’totiboyongan lebih dari sekadar ritual tanam padi. Ritual tersebut  adalah cara 
masyarakat Mappurondo mengkomunikasikan nilai-nilai mereka tentang menjaga alam, tentang hidup 
selaras dengan lingkungan, dan tentang pentingnya memperkuat hubungan budaya mereka. Ritual ini 
mengajarkan bahwa hidup manusia dan alam harus berjalan bersama, saling mendukung dan menjaga 
keseimbangan. 

Pa’totiboyongan adalah contoh nyata praktik komunikasi ekologis, nilai-nilai, norma, dan 
tindakan masyarakat adat diselaraskan dengan ekosistem mereka, mendorong kesadaran 
keseimbangan dan keberlanjutan yang penting bagi generasi mendatang. Ritual pa’totiboyongan tidak 



hanya berfungsi sebagai kegiatan budaya, tetapi juga sebagai alat edukasi sosial bagi masyarakat adat 
Mappurondo untuk mempertahankan dan melestarikan sumber daya alam mereka. Melalui ritual ini, 
nilai-nilai yang mendukung kelestarian lingkungan diwariskan secara turun-temurun, menciptakan 
pemahaman kolektif bahwa keberlangsungan alam adalah hal yang mutlak untuk kehidupan 
masyarakat. Aturan-aturan dalam pa’totiboyongan menjadi pengingat bahwa segala tindakan yang 
berkaitan dengan alam harus dilaksanakan dengan penuh kehati-hatian, sesuai dengan prinsip-prinsip 
kearifan lokal yang mengutamakan harmoni dengan alam. 

"Proses ritual ini sangat terkait dengan alam. Kami menggunakan tanah, air, dan padi, bukan 
hanya sebagai simbol, tetapi karena mereka adalah elemen-elemen yang menopang hidup kita 
sehari-hari. Tanah memberi kami pijakan, air menghidupi tanaman dan makhluk hidup, dan 
padi adalah sumber makanan utama kami. Semua ini memiliki makna spiritual yang 
mendalam," (Wawancara dengan Bapak Sukduk, Kepala desa setempat 10 Agustus 2024) 

Proses ritual ini juga melibatkan simbol-simbol alam seperti tanah, air, dan padi, yang memiliki 
makna spiritual dan praktis dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Melalui penggunaan simbol-
simbol tersebut, pa’totiboyongan mengajarkan bahwa setiap elemen alam memiliki peran penting dan 
nilai sakral, sehingga harus dihormati dan dijaga dengan baik. Selain itu, pantangan-pantangan yang 
ditetapkan selama ritual bukan hanya berfungsi sebagai peraturan sosial, tetapi juga sebagai pengingat 
konsekuensi pelanggaran terhadap hubungan harmonis dengan alam.  

Data lapangan menunjukkan bahwa ritual ini dihadiri oleh lebih dari 70% populasi desa, dengan 
partisipasi aktif dari semua anggota keluarga, termasuk anak-anak dan lansia (hasil observasi peneliti, 
2024). Sebagai bentuk regenerasi budaya dan edukasi ekologis pa’totiboyongan, kegiatan-kegiatan 
simbolis seperti “Ma’tanan” atau proses menanam, melibatkan penggunaan alat-alat tradisional seperti 
ani-ani dan tajak, yang menunjukkan kesederhanaan dan keberlanjutan dalam bertani. Tidak ada 
penggunaan alat-alat modern atau bahan kimia di sawah mereka, yang secara langsung menjaga 
kesehatan tanah dan ekosistem sekitar. Cara ini sangat berperan dalam melestarikan hutan serta 
menjaga biodiversitas lokal. Berdasarkan studi terbaru di jurnal lingkungan internasional, praktik-praktik 
tradisional seperti yang dilakukan dalam pa’totiboyongan ini berkontribusi pada pemulihan ekosistem 
alami diperkirakan sebesar 15-20% dibandingkan dengan pertanian intensif (Hasil wawancara dengan 
Bapak Sukduk, 10 Agustus 2024). 

"Dalam ritual pa’totiboyongan, setiap elemen alam dianggap suci dan harus dihormati. Kami 
juga menerapkan pantangan-pantangan tertentu selama ritual berlangsung. Pantangan ini 
tidak hanya sebagai aturan sosial, tetapi sebagai pengingat bahwa ketika kita melanggar 
hubungan harmonis dengan alam, kita akan menghadapi konsekuensinya. Misalnya, merusak 
hutan bisa mengundang bencana, dan kita percaya bahwa ini adalah cara alam 
menyeimbangkan dirinya Kembali," Bapak Sukduk menambahkan (Wawancara 
Mendalam,dengan Bapak Sukduk, 10 Agustus 2024 )  

Pantangan adat seperti larangan untuk mengadakan upacara pernikahan atau pesta selama 
Pa’totiboyongan memiliki dampak sosial dan lingkungan yang signifikan. Pantangan ini memastikan 
bahwa masyarakat fokus pada tugas-tugas bertani dan pengelolaan alam, mengurangi potensi 
gangguan yang bisa merusak ekosistem tanah dan tanaman di masa kritis. Hasil wawancara dengan 
kepala adat menunjukkan bahwa pa’totiboyongan mengurangi aktivitas konsumtif, yang berkontribusi 
dalam melestarikan sumber daya alam setempat . 

"Dalam pa’totiboyongan, kami lebih banyak berkomunikasi melalui tindakan dan simbol-simbol 
alam. Setiap gerakan, seperti menaburkan padi atau menyiram tanah, memiliki makna 
mendalam. Tanpa harus berkata-kata, anak-anak muda memahami pentingnya tanah, air, dan 
semua yang mendukung kehidupan kita. Mereka melihat bagaimana generasi kami 
memperlakukan alam dengan hormat, dan lambat laun nilai itu terinternalisasi dalam diri 
mereka," (Wawancara mendalam dengan Bapak Arruan, 9 Agustus 2024). 



Ritual Pa’totiboyongan ini sekaligus membangun pola komunikasi nonverbal yang efektif, yakni 
tindakan dan simbol lebih diutamakan daripada kata-kata untuk menyampaikan pesan tentang 
pentingnya kelestarian alam. Data dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pendekatan ini berhasil 
menginternalisasi nilai-nilai konservasi lingkungan dalam diri anak muda di komunitas tersebut. Hal ini 
tercermin dari perubahan sikap mereka yang lebih peduli dengan lingkungan setelah mengikuti ritual 
Pa’tottiboyongan. Pola ini menciptakan ikatan spiritual yang kuat antara masyarakat dan lingkungan 
mereka, memperkuat komitmen mereka untuk menjaga ekosistem demi keberlanjutan hidup generasi 
mendatang. Dengan demikian, ritual ini tidak hanya memperkuat identitas budaya masyarakat 
Mappurondo tetapi juga mendukung upaya pelestarian lingkungan melalui cara yang lebih integratif 
dan berkelanjutan. 

“Saya melihat perubahan yang positif. Setelah mengikuti Pa’totiboyongan, banyak anak muda 
menjadi lebih sadar dan peduli dengan lingkungan mereka. Mereka mulai terlibat dalam 
kegiatan pelestarian seperti menanam pohon dan membersihkan sungai. Ritual ini mengikat 
mereka secara spiritual dengan alam, yang memperkuat komitmen mereka untuk menjaga 
lingkungan." (Wawancara dengan Bapak Sukduk, 10 Agustus 2024). 

Tabel 1.Proses Ritual Pa’tottiboyongan (Pesta Panen) 

Tahapan Kegiatan Deskripsi 

Rapat Pemangku 
Adat 

Rapat dipimpin oleh 
kepala adat, 
mengumumkan 
dimulainya 
Pa’tottiboyongan. 

Kepala adat 
menggantikan So’bok 
(Imam Pa’tottiboyongan), 
mengimbau warga untuk 
bersiap memulai 
rangkaian ritual. 

Pembajakan Awal 

Kepala adat 
membajak sawah 
lebih dulu, diikuti oleh 
warga dengan 
cangkul. 

Membajak tanah di 
sawah tanpa 
menggunakan mesin atau 
binatang, dimulai dari 
lembah. 

Pembajakan 
Berjenjang 

Warga membajak 
sawah mulai dari 
lembah hingga ke 
teras gunung. 

Proses ini memakan 
waktu sekitar dua bulan, 
melibatkan tahapan 
berjenjang. 

Penaburan Benih 

Kaum pria menabur 
benih lokal (merah, 
hitam, putih) dan benih 
pemerintah. 

Benih lokal 
dibudidayakan secara 
turun-temurun, 
sementara benih 
pemerintah digunakan 
sebagai tambahan. 

Pertumbuhan Benih Benih tumbuh dan siap 
untuk ditanam. 

Proses pertumbuhan 
benih sampai siap tanam. 

Ritual Pagi Ketua Adat melakukan 
ritual di rumah 
sebelum ke sawah. 

Perempuan berangkat 
dan tiba di sawah 
sebelum pukul 07.00 
untuk memulai pekerjaan. 



Sumber: Data 
Olahan 
Peneliti 

 
 
2.4.1.2 Ritual 
Kapparisan ( 

Upacara 
Ucapan 

Syukur) 
  

 Istilah 
Kapparisan 

berasal dari 
kata dasar 
parri’, yang 
berarti “sukar” 
atau "berat". 

Maknanya 
menunjukkan 

bahwa setiap 
upacara yang 

tergolong 
dalam 

Kapparisan 
memerlukan 

biaya besar, 
sehingga sulit 

ditanggung 
oleh orang 
biasa. Hanya 
individu yang 
kaya, memiliki 

cukup harta dan ternak, yang mampu menyelenggarakan upacara tersebut. Biasanya, mereka berasal 
dari kalangan terpandang dalam masyarakat atau golongan bangsawan. Apabila ada permintaan 
khusus kepada Dewata, maka orang yang bernazar akan melakukan ritual kapparisan jika nazarnya 
terwujud.  
 

“ jika ada yang mau memiliki anak,  atau orang tua yang mau anaknya sembuh dari sakit, 
kemudian dia bernazar dalam hati ataupun diungkapkan di depan ketua adat, jika keinginannya 
terkabul, maka dia harus melakukan kapparisan.” ( Wawancara dengan Bapak Sukduk, 10 
Agustus 2024). 
 
Isi nazar tergantung dari masing- masing orang yang bernazar. Ada yang bernazar memotong 

ayam, ada yang bernazar memanggil ketua adat bersama  toma’gandang (pemukul gendang) untuk 
melaksanakan pesta syukur satu malam, atau bisa juga tiga sampai tujuh malam. Setiap nazar yang 
terkabul, harus dilaksanakan. Sebab mereka meyakini bahwa, nazar yang diingkari akan membuat 
Dewata marah dan dapat mendatangkan malapetaka bagi seluruh daerah. 

Nazar yang diucapkan pada saat sakit dan akhirnya memperolah kesembuhan biasanya harus 
dilaksanakan ritual dengan bantuan ketua adat. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sukduk,  Pada 
proses tersebut, ketua adat mengucapkan beberapa mantra, yang berbunyi: 

 

Penanaman Benih Proses menanam 
benih dilakukan oleh 
perempuan. 

Penanaman benih 
dilakukan dalam satu 
hari, karena lebih cepat 
diselesaikan oleh 
perempuan. 

Pemupukan Organik Merawat tanah 
menggunakan pupuk 
organik. 

Menggunakan bahan 
organik untuk menjaga 
kesuburan tanah. 

Manese   Ketua Adat mencabut 
rumput liar di 
pematang dan 
mencampurnya 
dengan lumpur 
sebagai pupuk. 

Rumput yang dibuang ke 
sawah berfungsi sebagai 
pupuk alami. 

Mantepo Memotong gulma di 
parit sawah agar padi 
tumbuh subur. 

Proses menjaga 
kebersihan parit untuk 
memastikan 
pertumbuhan padi yang 
optimal. 

Ma’tammu Pare 
(Menyambut Panen) 

Penyembelihan tiga 
ayam untuk berbagai 
tujuan perlindungan. 

Satu ayam untuk bulir 
padi, satu untuk melawan 
hama, dan satu untuk 
menangkal roh jahat. 

Mapare (Panen) Padi hasil panen 
hanya untuk konsumsi 
warga, tidak 
diperjualbelikan. 

Hasil panen dijaga untuk 
konsumsi komunitas, 
menegaskan solidaritas 
dan ketahanan pangan 
lokal. 



Te’ Ammo’ te la kumpang  saya tidak akan tunduk 
Ke’de’ la naiso bara’   tetap tegak diterpa angin 
Kupokada pa indoku,   saya ceritakan tentang ibuku 
Indoku buttu ri sa’dan,   ibuku yang muncul dari Sa’dan 
Mepasarambui aluk   menurunkan banyak aturan 
……….. 
 
Namun, sayangnya semua mantra tidak dapat disebutkan secara lengkap. Sebab hal tersebut 

dianggap sakral oleh Penghayat Adat Mappurondo.  
 
 

 

2.4.1.3 Ritual Pa’bannetauan (Ritual Kelahiran dan Pernikahan) 
 
 Istilah Pa'bannetauan berasal dari kata banne, yang berarti "benih", dan tau, yang berarti 
"manusia". Dengan demikian, istilah ini merujuk pada ritual-ritual yang berkaitan dengan 
perkembangan kehidupan manusia di dunia. Salah satu alasan khusus mengapa ritual kelahiran 
digabungkan dengan ritual pernikahan adalah karena secara umum, kelahiran seorang anak 
merupakan hasil dari pernikahan dua individu. Oleh karena itu, kedua ritual ini memiliki keterkaitan yang 
erat dalam tradisi masyarakat.  
 Selain itu, terdapat alasan lain yang berasal langsung dari kepercayaan adat Mappurondo. 
Ritual kelahiran  (Ukusan rupa tau), harus diselenggarakan terlebih dahulu agar ritual pernikahan dapat 
dilaksanakan. Jika upacara Ukusan Rupa Tau belum atau tidak dilaksanakan secara lengkap, maka 
menurut pemahaman para tetua adat, Dewata tidak akan mengenali individu tersebut karena hubungan 
mereka belum diresmikan. Akibatnya, bukan hanya pernikahan yang tidak dapat diteguhkan secara 
ritual, tetapi orang tersebut juga tidak diperbolehkan dimakamkan dengan upacara kematian sesuai 
dengan adat. 
 
A. Ukusan Rupa Tau 

Terdapat lima rangkaian ritual dalam upacara ini.  
 

1. Ditammui  

Ritual Ditammui merupakan upacara pertama yang dilakukan setelah seorang bayi lahir. Nama 
ritual ini memiliki makna "ditemui." Dalam pelaksanaannya, seekor ayam disembelih oleh seorang 
petugas khusus yang bertugas melakukan pemotongan di kampung, yaitu topetoe piso (pemegang 
pisau), yang diangkat oleh ketua adat. Namun, tugas tersebut tidak selalu harus dilakukan oleh 
pemegang pisau, karena pemotongan juga dapat dilakukan oleh kepala keluarga atau anggota 
keluarga lainnya. 

Daging ayam kemudian ditempatkan di atas rakki, yaitu wadah yang terbuat dari lidi rotan, 
sebagai persembahan (paisung) kepada dewata di langit. Sementara itu, beberapa bagian ayam 
lainnya diletakkan di atas daun pisang untuk dipersembahkan kepada dewata di bumi. Kedua 
persembahan ini diletakkan di dekat pintu, tempat bayi dilahirkan. Melalui upacara kecil ini, kelahiran 
manusia disampaikan kepada para dewata. 

2. Napatama Dapo’ 

Ritual kedua yang dilakukan setelah proses kelahiran ini artinya “dibawa masuk ke dapur”. 
Dapur dalam rumah berperan sebagai pusat kehidupan keluarga, di mana anggota keluarga sering 
berkumpul, terutama saat makan dan pada malam hari. Oleh karena itu, kelahiran seorang anak 
seakan-akan menandai penerimaannya secara resmi ke dalam inti kehidupan dan tradisi keagamaan 
keluarga. 



Dalam ritual Napatama Dapo’, pemotongan ayam dilakukan oleh topetoe piso atau oleh orang 
tua di rumah. Setelah itu, paisung disiapkan dan ditempatkan di area api, tepatnya di dekat lalikan, 
yaitu tungku yang terbuat dari tiga batu. Selain itu, beberapa pangkiki dibuat dan diletakkan di keempat 
sudut tempat api. Sebelum ayam disembelih, sebuah pesan disampaikan kepada arwah ayam agar 
membawa berita kepada dewata mengenai kelahiran anak. Proses berbicara dengan ayam ini 
disebut dimammangngi. 

3. Napalangngan Para 

Ritual ketiga dari Ukusan rupa tau adalah napalangngan para, yang artinya dinaikkan ke para- 
para. Para- para adalah rak yang biasanya dipasang di atas tungku untuk menyimpan kayu bakar. 
Dalam ritual ini, seekor ayam dipotong kemudian dibagi menjadi tiga bagian dan diletakkan di atas 
para- para, di atas tungku yang menyala. Posisi persembahan diletakkan di atas para- para dan api 
yang menyala melambangkan betapa pentingnya berkat dari Dewata tentang makanan yang menjadi 
sumber kehidupan manusia.  

4. Dipande-Pandei Dewata 

Ritual keempat ini diartikan memberi makan kepada dewata. Ritual ini dipimpin oleh ketua adat. 
Seekor ayam disembelih sebagai santapan bagi dewata di dapur. Sebagian daging ayam, termasuk 
kaki kanannya, dijadikan paisung, yaitu persembahan khusus untuk dewata. Paisung tersebut 
kemudian dibungkus dengan daun tabangdan digantungkan pada lalundun, sebatang bambu yang 
dipasang di bagian depan, sisi kanan rumah. Sebelum dipersembahkan kepada dewata, kaki ayam 
terlebih dahulu diangkat ke arah anak yang menjadi bagian dari upacara, menandakan keterkaitan 
antara paisung dan sang anak. Di bawah lalundun, ditempatkan enam ikat padi sebagai upah bagi 
ketua adat. 

Malili’ alloku kikua    segenap matahari yang kami 
 lembangko dewata    katakan lembahmu dewata 
Puang lau’ dewata patomalingku,  Tuhan di sana menyertaiku, 
Angganna narande tana,   memeluk segala tanah 
 nakalili’ bone- bone    mengelilingi cakrawala 
Narua batara lembang, sola napapai langi’ dewata teragung membelai  
………      Lembah, dan menjelma atap langit 
 

5. Dipaisungi  
 
Dalam ritual ini, hewan persembahan yang diberikan bukan lagi ayam, melainkan babi. 

Persembahan ini diberikan untuk dewata yang ada di langit dan di bumi. Pemotongan dilakukan oleh 
topeto piso diiringi dengn to ma’gandang. Dari babi yang dipotong, kemudian diambil kaki depan dan 
kaki belakang, jika anak Perempuan, maka yag digunakan adalah kaki depan, sebakliknya jika anak 
laki- laki, maka yang digunakan adalah kaki belakang. Kelima rangkaian ritual ini wajib untuk 
dilaksanakan pad setiap kelahiran anak. Dengan demikian anak bisa dianggap dan dikenal oleh 
dewata. Jika ukusan rupa tau tidak dilaksanakan, maka anak tersebut tidak dapat menikah secara adat 
Ketika besar nanti.  
 
 
 
 

B. Pa’ sombaan (Pernikahan) 
 
Istilah pa’sombaan diambil dari kata somba, yang artinya mas kawain yang harus dibayarkan 

jika suatu saat nanti mereka bercerai. Biasanya dalam somba tersebut, terdapat beberapa kerbau yang 
dijanjikan atau diserahkan. Rangkain pertama dari ritual ini adalah Sipebau. Sebelum proses lamaran 
terjadi, pihak pria akan mencari tahu terlebih dahulu keadaan keluarga dan kerabat dari calon Wanita 
yang dituju. Hal ini dilakukan secar adiam- diam, sehingga dinamakan sipebau.  

 



Kedua, adalah proses Meusik. Proses ini dilakukan untuk mencari tahu, apakah lamaran 
diterima atau ditolak. Perwakilan dari pihak pria, akan membawa sirih pinang ke rumah calon Wanita. 
Jika sirih tersebut diterima dengan baik, maka pernikahan sudah mulai direncanakan. 

 
Ketiga adalah Ma’randang. Kedua belah pihak keluarga akan bertemu untuk membicarakan 

rencana pernikahan yang akan dilangsungkan. Kedua pihak masing- masing diwakili oleh empat orang, 
yakni orang tua dari calon pengantin, ataukah orang yang mewakili. Pada proses ini, seekor ayam atau 
babi akan disembelih untuk makan Bersama, kemudian menentukan tanggal pernikahan dan somba.  

 
Keempat, Pa’sombaan. Pihak laki- laki mendatangi rumah pihak Wanita dengan membawa 

pamputu’, yaitu bungkusan beras dan ayam yang dibawah oleh calon pengantin laki- laki. Pamputu’ 
diberikan kepada keluarga mempelai Wanita dengan kata- kata:  

 
Inde pamputu’e    disini ada bungkusan 
Aka dengan mani alla’ dipoalla’  agar hilang diantara kita hal- hal 
Indana putu’ inde anak anak e  buruk yang membungkus anak- 
……………..    Anak ini 

 Biasanya  pihak laki- laki membawa beberapa ekor babi untuk memepelai wanita. Beberapa 
ekor babi akan disembelih sebagai jamuan dalam acara pernikahan. dan seekor babi disembelih untuk 
persembahan kepada dewata. Untuk menguatkan hubungan antara laki- laki dan Wanita, sepotong 
besi berbentuk sebilah parang tua (takin) diberikan kepada memepelai Perempuan. Hal tersebut 
disaksikan oleh ketua adat yang biasa disebut Toumbasse kada, artinya orang yang menguatkan 
kesepakatan. To Umbasse kada menguatkan perjanjian antara kedua mempelai dengan keluarganya 
sehingga ketemtuan somba menjadi sah. Kedua mempelai hanya boleh berpisah sebagai suami isteri 
apalabila slah seorang diantara mereka meninggal.  

 Kelima, Umbalik. Setelah mempelai pria tinggal dua tau tiga hari di rumah mempelai Wanita, 
mereka pergi Bersama ke rumah keluarga laki- laki. Kelanjutan Pa’sombaan di rumah laki- laki disebut 
dengan umbalik. Setelah itu, mereka boleh memilih akan tinggal di rumah keluarga Wanita atau laki- 
laki, atau boleh juga memilih tempat tinggal lain.  

 

2.4.1.4 Ritual Pa’tomatean 

 Pa'tomatean adalah serangkaian ritual kematian yang memiliki makna mendalam dalam sistem 
kepercayaan Mappurondo. Upacara ini bertujuan untuk menghormati roh orang yang telah meninggal 
dan membantu perjalanannya menuju alam arwah. Beberapa tahapan ritual yang terdapat dalam 
Pa’tomatean diantaranya: 

1. Pallulukan (Penghitaman Pakaian) 

Ritual Palullukan dilaksanakan pada hari kedua setelah penguburan dalam lingkup 
keluarga. Dalam ritual ini, pakaian para anggota keluarga terdekat dari almarhum diwarnai 
hitam, dan pada hari ketujuh setelah pemakaman, pakaian tersebut dapat dibuang. Pada hari 
kedua setelah penguburan, keluarga pergi ke area terbuka di luar perkampungan. 

Di tempat tersebut, mereka membuat lubang kecil dan mencampurkan cairan hitam 
yang terdiri dari air, tanah, serta dedaunan dari semak bilante dan tanaman ubi. Pakaian 
keluarga kemudian dicelupkan ke dalam campuran ini, dikeringkan, dan dikenakan. Sebagai 
bagian dari ritual, seekor babi dikorbankan. Selama proses pemakaman, keluarga juga 
menjalani fase berpantang dari makan nasi. 

2. Passerekan dan Warisan 



Selain dimaknai sebagai harapan akan berkat dari almarhum, ritual Passerekan juga 
memiliki keterkaitan langsung dengan tanah yang dimilikinya. Ketika seseorang meninggal, 
keluarga akan menentukan harta yang dibawanya ke dalam pernikahan, yang disebut kattu. 
Selain itu, terdapat juga harta yang diperoleh selama hidup bersama pasangan, termasuk bagian 
dari hasil usaha bersama selama masa pernikahan, yang disebut karanga. Anak-anak yang 
ditinggalkan bertanggung jawab untuk hewan yang akan dikurbankan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.  

3. Messita, kunjungan pertama ke kuburan 

Pada hari ketujuh setelah penguburan, anggota keluarga terdekat melakukan kunjungan 
ke makam dalam sebuah ritual yang disebut Messita. Hanya mereka yang menjalani pantangan 
makan nasi dan mengenakan pakaian hitam Palullukanyang diperbolehkan menghadiri 
upacara ini. Salah satu elemen penting dalam ritual ini adalah penyajian sirih pinang sebagai 
persembahan bagi roh almarhum. Setelah prosesi selesai, pakaian hitam boleh dilepaskan 
dalam suatu tahap yang disebut Untantai Bolong. 

Setelah Messita pertama, anggota keluarga terdekat tidak akan mengunjungi makam 
selama tiga tahun. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa roh almarhum memerlukan waktu 
untuk mencapai tempatnya di antara para dewa pemberi berkat. Setelah tiga 
tahun, Messita dapat diadakan kembali dengan membawa babi sebagai persembahan. 

4. Malolo ( Akhir masa Berpantang Makan Nasi) 

Setelah kembali dari makam pada hari Messita, keluarga melaksanakan ritual Malolo, 
yang berarti "meluruskan." Dalam upacara ini, pantangan bagi anggota keluarga terdekat untuk 
tidak makan nasi berakhir. Sebagai bagian dari ritual, seekor babi dikurbankan, dan beras 
kembali dimasak. 

Nasi yang telah dimasak disajikan di atas baki khusus bersama dengan tulang rusuk kiri 
depan babi, yang disebut buku siruk, lalu diletakkan di atas para-para sebagai persembahan 
kepada para leluhur. Air yang digunakan untuk memasak beras dan daging dikumpulkan dalam 
sebuah mangkuk, yang kemudian diedarkan bersama sebilah pisau kepada orang-orang yang 
duduk di lantai. Besi dingin dari pisau tersebut melambangkan berakhirnya masa berkabung 
yang panas. 

Setelah itu, nasi dan daging dilemparkan melalui celah lantai rumah, sementara telinga 
babi dibuang melalui jendela, diiringi dengan lantunan doa: "Ambillah telinga babi ini, supaya 
kami memperoleh kesejahteraan dan umur panjang." 

 

2.4.2 Transmisi Cerita Lisan Melalui Petuah Tetua Adat  
 

Transmisi cerita lisan melalui petuah tetua adat merupakan salah satu cara utama bagi 
masyarakat adat untuk menjaga warisan budaya mereka. Melalui petuah ini, nilai-nilai, norma, dan 
tradisi diturunkan dari generasi ke generasi, menjaga kontinuitas identitas budaya di tengah 
perubahan zaman. 



“Di sini, kami menghormati setiap kata dari para tetua adat. Mereka memberikan petuah, 
yang bagi kami bukan hanya sekadar nasihat, tetapi sebuah hukum tak tertulis yang menjadi 
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Petuah ini tidak bisa diabaikan begitu saja karena 
mengandung nilai-nilai penting untuk menjaga keseimbangan alam dan masyarakat," 
(Wawancara mendalam dengan anggota Masyarakat Adat Mappurondo, 3 Agustus 2024). 

Petuah dari tetua adat tidak hanya berfungsi sebagai nasihat tetapi juga sebagai hukum 
tidak tertulis yang harus dipatuhi oleh semua anggota masyarakat. Di Mappurondo, pemuda sering 
diminta mendengarkan dan memahami cerita-cerita ini, yang disampaikan melalui upacara-upacara 
adat dan ritual keagamaan yang melibatkan seluruh komunitas, menjadikan cerita lisan sebagai alat 
pengikat antar-generasi dalam menjaga kelestarian alam dan budaya. 

"Para pemuda sering diminta mendengarkan cerita dan pelajaran dari para tetua saat 
upacara adat. Dalam setiap ritual, ada makna dan ajaran yang diturunkan kepada generasi 
muda, agar mereka memahami dan menjaga alam serta budaya kita. Proses ini mengikat 
kita semua, menghubungkan generasi yang lebih tua dengan yang muda dalam ikatan yang 
saling menjaga dan menghormati." (wawancara mendalam dengan Agustinus, 3 Agustus 
2024). 

Masyarakat adat Mappurondo mengandalkan cerita lisan yang diwariskan dari generasi ke 
generasi untuk mengajarkan nilai-nilai pelestarian alam. Cerita ini memiliki simbolik kuat dan 
memberikan pedoman tentang perilaku yang tepat terhadap hutan. Dalam setiap ritual, terdapat 
simbol-simbol alam (seperti daun, air, dan tanah) yang merepresentasikan hubungan harmonis 
antara manusia dan alam. Hal ini menunjukkan bahwa pola komunikasi dalam masyarakat adat 
Mappurondo tidak hanya melibatkan manusia, tetapi juga elemen alam sebagai bagian integral dari 
komunikasi. 

Tetua adat, melalui upacara adat dan ritual, menjadi pengirim pesan-pesan penting ini. 
Mereka menggunakan simbol-simbol dan cerita lisan dalam ritual sebagai cara untuk 
mentransmisikan nilai-nilai tersebut. Saluran dalam hal ini adalah upacara adat, ritual keagamaan, 
serta lingkungan komunitas tempat pesan disampaikan. Ritual-ritual ini berfungsi sebagai medium 
untuk memastikan pesan sampai ke generasi muda dan diterima dalam suasana yang sakral dan 
penuh makna. 

Pesan yang dikomunikasikan mencakup nilai-nilai untuk menjaga alam, tradisi, serta aturan 
sosial yang harus ditaati. Petuah dari tetua adat ini tidak hanya sekadar cerita tetapi memiliki muatan 
moral dan instruksi tak tertulis untuk kehidupan yang berkelanjutan. Penerima adalah para pemuda 
dan anggota komunitas lainnya yang hadir dalam upacara atau mendengarkan nasihat. Mereka 
diharapkan menerima, memahami, dan menginternalisasi pesan tersebut. 

Dalam kehidupan komunitas adat, umpan balik tercermin dalam ketaatan masyarakat 
terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Jika masyarakat terus menjaga alam dan mengikuti nilai-nilai 
adat, ini adalah bentuk umpan balik positif yang memperkuat pesan dan hubungan antara generasi. 
Selain itu, Shannon dan Weaver juga mengakui adanya noise atau gangguan dalam komunikasi. 
Dalam hal  ini, gangguan yang ada berupa pengaruh eksternal seperti modernisasi yang 
mengurangi keterikatan masyarakat dengan tradisi. Oleh karena itu, pentingnya upacara adat dan 
keterlibatan langsung generasi muda membantu meminimalkan gangguan ini dan memastikan 
pesan tetap terjaga. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ketika nilai-nilai ini diajarkan melalui media ritual, 
seperti cerita lisan, pengaruhnya dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan lebih besar karena 
nilai-nilai tersebut tertanam dalam budaya dan kehidupan sehari-hari(Nepal, 2024). Dalam 
kehidupan masyarakat adat Mappurondo, kesadaran lingkungan dan keharmonisan antara manusia 
dan alam menjadi prinsip inti yang diinternalisasi melalui petuah-petuah adat dan ritual. Kesadaran 



ini berakar pada pandangan bahwa manusia merupakan bagian dari ekosistem yang saling terkait 
dan setiap tindakan terhadap alam akan memiliki dampak pada komunitas itu sendiri. Kesadaran 
akan pentingnya menjaga harmoni ini tidak hanya terwujud dalam bentuk tindakan langsung untuk 
melestarikan lingkungan, tetapi juga dalam simbol-simbol yang digunakan dalam ritual, seperti 
tanah, air, dan padi, yang masing-masing memiliki makna ekologis dan spiritual. 

 

Tabel 2.Fungsi dan Simbolisme Cerita Lisan dalam Masyarakat Adat Mappurondo 

Fungsi Cerita Lisan Deskripsi Simbolisme 

Pengajaran Nilai-nilai 
Ekologis 

Cerita-cerita mengajarkan 
masyarakat tentang 
pentingnya menjaga 
keseimbangan alam dan 
menghormati hutan. 

Alam 
dipandang 
sebagai 
entitas hidup 
yang harus 
dihormati. 

Pedoman Perilaku 
terhadap Hutan 

Cerita memberikan pedoman 
konkret mengenai larangan 
dan aturan dalam berinteraksi 
dengan lingkungan. 

Hutan 
sebagai 
sumber 
kehidupan 
yang suci 
dan 
berharga. 

Simbolisme Alam dalam 
Cerita 

Elemen alam (pohon, air, 
batu) sering 
dipersonifikasikan, 
menunjukkan hubungan 
mendalam antara manusia 
dan alam. 

Setiap 
elemen alam 
memiliki jiwa 
dan peran 
penting 
dalam 
ekosistem. 

Mengikat Antar-
Generasi 

Cerita diwariskan dari 
generasi ke generasi, 
memperkuat ikatan sosial 
dan budaya dalam 
masyarakat. 

Masyarakat 
sebagai 
komunitas 
yang saling 
terkait 
melalui nilai-
nilai 
bersama. 

Ritual dan Upacara 

Cerita sering dibagikan 
selama upacara adat, 
memperkuat kesadaran 
kolektif akan pentingnya 
pelestarian alam. 

Upacara 
sebagai 
momen 
sakral yang 
menghubung
kan manusia 
dengan 



 

Sumber: Olahan 
Peneliti, 2024. 

 

2.5 
Pembahasan 

Masyarakat 
penghayat adat Mappurondo di Sulawesi Barat memiliki tradisi yang kaya dalam menjaga kelestarian 
lingkungan melalui berbagai bentuk komunikasi ritual. Komunikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana penyampaian pesan, tetapi juga sebagai mekanisme untuk memperkuat nilai-nilai budaya dan 
hubungan dengan alam. Dalam tradisi Mappurondo, ritual-ritual adat 
seperti pa’tottiboyongan dan penyampaian cerita lisan,  menjadi media utama untuk menyampaikan 
pesan-pesan ekologis. Selama pelaksanaan ritual , Tetua adat menyampaikan petuah dan nasihat 
yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam. Melalui nyanyian, tarian, dan doa, nilai-
nilai konservasi lingkungan ditanamkan kepada anggota komunitas, memastikan bahwa pengetahuan 
ini diwariskan dari generasi ke generasi. 

Menurut sebuah penelitian yang dimuat dalam Journal of Ethnobiology and Ethnomedicine, 
komunikasi berbasis cerita lisan memiliki pengaruh kuat dalam menjaga perilaku ekologis di kalangan 
masyarakat adat(Jalali dkk., 2024). Jurnal Ecology and Society menyebutkan bahwa masyarakat adat 
yang mengandalkan cerita lisan untuk pendidikan ekologi memiliki tingkat keberlanjutan lingkungan 
yang lebih tinggi karena nilai-nilai tersebut menjadi bagian inheren dari kehidupan sosial dan spiritual 
mereka(Gillani dkk., 2024) . 

James W. Carey dalam teorinya tentang komunikasi ritual menyatakan bahwa komunikasi 
bukan hanya tentang transmisi informasi, tetapi juga tentang pemeliharaan budaya dan pembentukan 
realitas Bersama (F. D. Irawan dkk., 2023). Dalam kehidupanPenghayat Mappurondo, komunikasi ritual 
berfungsi untuk memperkuat identitas komunitas dan hubungan mereka dengan lingkungan. Ritual-
ritual ini menciptakan ruang agar anggota komunitas dapat berpartisipasi dalam praktik budaya yang 
menegaskan kembali komitmen mereka terhadap pelestarian alam. 

Penelitian tentang komunikasi ritual dalam masyarakat adat menunjukkan bahwa praktik 
semacam ini efektif dalam menjaga kelestarian lingkungan. Studi tentang masyarakat Banyumas di 
Indonesia menunjukkan bahwa folklore dan ritual lokal mengandung kearifan ekologi yang berperan 
dalam konservasi lingkungan (Sultoni dkk., 2023). Demikian pula, penelitian di Nigeria menyoroti 
bagaimana komunikasi ritual memperkuat kohesi sosial dan pelestarian budaya, yang pada gilirannya 
mendukung praktik-praktik ramah lingkungan (Olanrewaju & Talabi, 2024). 

Cerita lisan yang dilakukan turun temurun oleh Penghayat adat Mappurondo mencakup mitos 
penciptaan, legenda leluhur, serta ajaran moral yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dan 
hubungan manusia dengan lingkungan. Proses transmisi ini dilakukan melalui ritual adat 
seperti pa’tottiboyongan, cerita-cerita ini dituturkan oleh pemuka adat sebagai bagian dari praktik ritual. 
Cerita-cerita ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendidikan, tetapi juga sebagai mekanisme 
pemeliharaan dan penyebaran nilai-nilai budaya yang mengikat komunitas dalam identitas bersama. 
Dalam komunitas Mappurondo, cerita lisan berperan sebagai penghubung antara generasi, 
memastikan bahwa pengetahuan dan kearifan leluhur tetap hidup dan relevan dalam konteks modern. 

Komunikasi tradisional dalam bentuk cerita lisan yang dilakukan penghayat Adat Mappurondo, 
tentunya memenuhi unsur- unsur komunikasi yang dikemukakan oleh Harold Lasswell (Lena dkk., 

kekuatan 
alam. 

Membangun Identitas 
Budaya 

Budaya modern yang tidak 
mendukung 

Masyarakat 
Mappurondo 
sebagai 
penjaga 
tradisi dan 
pelestari 
alam. 



2023). Berikut adalah Gambaran bagaimana unsur- unsur komunikasi tersebut diaplikasikan dalam 
komunikasi tradisional penghayat Adat Mappurondo: 

 

"Who says what in which channel to whom with what effect?" 

1. Komunikator (Who) 
Tetua Adat atau Pemuka Masyarakat, berperan sebagai komunikator utama yang 
menyampaikan cerita lisan, petuah, atau ajaran adat kepada generasi muda dan anggota 
komunitas. 

2. Pesan (Says what) 
Pesan yang disampaikan meliputi ajaran moral, nilai budaya, aturan sosial, dan filosofi 
kehidupan yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

3. Saluran ( In Which Channel) 
Saluran komunikasi utama adalah cerita lisan, melalui metode mendongeng, diskusi langsung, 
serta dalam ritual adat yang melibatkan narasi verbal. 

4. Penerima ( To Whom) 
Penerima pesan adalah anggota penghayat Mappurondo, khususnya generasi muda yang 
menjadi target utama dalam upaya pelestarian budaya dan adat istiadat. 

5. Efek (With What Effect) 
Efek dari komunikasi ini adalah pemahaman, penghormatan, dan penerapan nilai-nilai adat 
dalam kehidupan sehari-hari oleh anggota komunitas. Hal tersebut membantu 
mempertahankan identitas budaya Mappurondo dan menjaga kelestarian lingkungan serta 
tradisi mereka. 

Pa’tottiboyongan adalah ritual pertanian yang berfungsi untuk menandai siklus kehidupan dan 
hubungan harmonis antara manusia dengan alam. Ritual ini menekankan pentingnya menjaga 
keseimbangan ekosistem. Setiap tahapan dalam pa’tottiboyongan, mulai dari membajak tanah hingga 
panen, dilakukan dengan memperhatikan siklus alami dan menggunakan alat-alat tradisional seperti 
cangkul. Proses pembajakan tidak menggunakan mesin. Hal ini mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal 
yang menghormati dan menjaga kesuburan tanah. 

Pelaksanaan pa’tottiboyongan melibatkan seluruh anggota komunitas, menunjukkan nilai-nilai 
kolektivitas dan gotong royong yang menjadi inti dari budaya Mappurondo. Semua anggota komunitas 
bekerja bersama dalam proses pertanian, yang memperkuat ikatan sosial mereka. Ritual ini juga 
memiliki dimensi spiritual yang kuat. Sebelum memulai proses pertanian, dilakukan upacara 
persembahan kepada roh leluhur dan dewa-dewa penjaga alam. Hal ini mencerminkan keyakinan 
masyarakat Mappurondo terhadap hubungan antara dunia fisik dan spiritual. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam ritual pa’tottiboyongan tidak hanya diterapkan dalam praktik, 
tetapi juga ditransmisikan secara lisan oleh tetua adat kepada generasi muda. Tetua adat sering 
menceritakan kisah-kisah leluhur yang berhubungan dengan alam, pertanian, dan kehidupan 
masyarakat. Cerita-cerita ini mengandung pelajaran moral dan nilai-nilai tentang pentingnya menjaga 
keseimbangan lingkungan serta hidup berdampingan dengan alam secara harmonis. proses 
pembelajaran tidak formal terjadi ketika generasi muda ikut serta dalam ritual dan mendengarkan 
nasihat dari para tetua. Melalui pengalaman langsung dan cerita lisan, mereka mempelajari nilai-nilai 
kultural yang diwariskan turun-temurun. Tetua adat berperan sebagai penjaga tradisi dan pengetahuan 
lokal. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diwariskan melalui cerita 
lisan tetap relevan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 



2.5 Kesimpulan 
Ritual adat pa’totiboyongan pada Penghayat Adat Mappurondo berfungsi sebagai media 

penting dalam menanamkan kesadaran lingkungan dan menjaga harmoni antara manusia dan alam. 
Melalui simbol-simbol alam seperti tanah, air, dan padi, serta petuah dari tetua adat yang disampaikan 
dalam bentuk cerita lisan dan ritual, nilai-nilai ekologis dan budaya diwariskan secara efektif kepada 
generasi muda. Dengan demikian, komunikasi tradisional ini menjadi cara untuk memperkuat identitas 
budaya sekaligus mendukung keberlanjutan ekologi di tingkat komunitas. Kesadaran lingkungan ini 
terinternalisasi melalui pola komunikasi non-verbal dan keterlibatan dalam upacara adat, menciptakan 
komitmen kolektif untuk menjaga ekosistem dan menghormati alam sebagai bagian dari kehidupan 
sehari-hari dan spiritual mereka. Ritual ini tidak hanya mempertahankan tradisi tetapi juga memupuk 
sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan, menunjukkan bagaimana kearifan lokal dapat menjadi 
alat yang efektif dalam pelestarian budaya dan ekologi. 

2.6 Saran 
 Peneliti berharap agar pemerintah daerah, lembaga budaya, dan penghayat Adat Mappurondo 
bekerja sama untuk melestarikan komunikasi tradisional sebagai bagian dari warisan budaya yang 
berharga. Generasi muda perlu dilibatkan secara aktif melalui pendidikan adat dan pelatihan tentang 
pentingnya nilai-nilai tradisional untuk menjaga identitas budaya mereka di tengah tantangan 
modernisasi. Selain itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan etnografi atau fokus pada adaptasi 
tradisi Mappurondo di era digital dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang keberlanjutan 
komunikasi tradisional ini. Pemerintah juga diharapkan mendukung pelestarian melalui program 
dokumentasi, promosi wisata budaya, dan pengakuan resmi terhadap tradisi Mappurondo. 
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